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MOTTO 
Menjadi sebaik-baik manusia adalah manusia yang bisa bermanfaat bagi orang 
lain. Tak ada yang tidak mungkin bagi orang yang berusaha dan senantiasa 
berdoa pada Ridha Allah. 
 
 
 
 
D 
 
 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. 
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang 
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
(QS At-Taubah: 71) 
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ABSTRACT 
The aims of this research is to know and analyze the accounting treatment 
of sharia insurance transactions in PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Surakarta based on the Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) No. 
108. This research is included in qualitative research with a descriptive 
approach. The data used are primary and secondary data. 
 
Primary data is obtained from interview and observation, while secondary 
data is obtained from the documentation and the notes during the research.The 
result of this research shows the accounting treatment of PT. Asuransi Jiwa 
Syariah Bumiputera (AJSB) according to SFAS No. 108 on the recognition, 
measurement, presentation and accounting disclosure of Islamic insurance 
transactions. 
 
Keywords: accounting treatment, SFAS 108, Islamic Insurance. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perlakuan 
akuntansi pada transaksi asuransi syariah di lembaga Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera Surakarta berdasarkan pada Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) 
No. 108. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. 
 
Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi sedangkan data 
sekunder didapatkan dari dokumentasi dan catatan-catatan selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera (AJSB) telah sesuai dengan PSAK No. 108 pada pengakuan, 
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan akuntansi atas transaksi asuransi 
syariah. 
 
Kata Kunci : perlakuan akuntansi, PSAK 108, Asuransi Syariah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Sistem keuangan syariah sudah cukup lama dikenal dan diterapkan di 
Indonesia. Masyarakat sudah tidak asing lagi dengan lemaba keuangan 
dengan basis syariah. Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia 
diawali dengan lahirnya perbankan syariah, yaitu Bank Muamalat pada tahun 
1992. Kemudian disusul dengan lahirnya asuransi syariah di Indonesia untuk 
pertama kali, yaitu PT Syarikat Takaful Indonesia (STI) pada tahun 1994 
(Mariana, 2006). Lahirnya Asuransi syariah terasa sangat dibutuhkan, hal ini 
berdasarkan dari banyaknya masyarakat (muslim) yang merasa khawatir 
mengenai penggunaan riba dalam setiap transaksi Asuransi. Untuk 
menghindarinya, dalam setiap kegiatan usahanya asuransi syariah selalu 
berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah (Rahmiyanti, 2017). 
Tabel 1.1 
Data Statistik INKB Syariah OJK 2018  
 
No. Keterangan Jumlah 
Industri 
Asuransi 
Syariah 
Jumlah 
Perusahaan 
Unit 
Syariah 
Aset 
(Triliun Rp) 
1 Asuransi Syariah 13 50 42,067 
2 a. Asuransi Jiwa 
Syariah 
7 23 34,624 
3 b. Asuransi Umum 
Syariah 
5 25 5,634 
4 c. Reasuransi Syariah 1 2 1,808 
Sumber : www.ojk.go.id, 2018 
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Asuransi syariah di Indonesia terus tumbuh dan berkembang dengan 
didukung oleh jumlah penduduk muslim yang besar di Indonesia yang 
merupakan potensi bagi berkembangnya asuransi syariah, menjadi daya tarik 
tersendiri bagi muslim maupun non muslim (Bouzaher, 2015). Tercatat pada 
tahun 2018 periode Mei, terhitung sebanyak 13 Industri Asuransi syariah 
(Full Fledge) dan 50 unit Syariah dengan jumlah Aset yang dimiliki sebanyak 
Rp. 42,067 Triliun (www.ojk.go.id). 
Asuransi syariah bersama dengan lembaga keuanan lainnya mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam memajukan perekonomian Indonesia. 
Keberadaan asuransi syariah sangat diperlukan untuk menanggulangi atau 
meminimalisir kerugian akibat peristiwa yang dialami manusia, misalnya 
kecelakaan, bencana, bahkan kematian (Rahmiyanti, 2017). Dengan adanya 
asuransi berbasis syariah, pelaku usaha ataupun masyarakat (muslim) pada 
umumnya akan merasa aman dan terlindungi dalam segala kegiatannya 
(Iswandi, 2015). 
Sebagai lembaga keuangan yang dapat diakses oleh semua masyarakat, 
mekanisme pertanggungan antara perusahaan asuransi dengan peserta adalah 
Sharing of Risk (saling menanggung risiko) (Sula, 2004). Dalam mekanisme 
Sharing of Risk para peserta saling menanggung risiko. Apabila ada salah satu 
peserta atau lebih mengalami musibah, maka semua peserta asuransi syariah 
saling menangung dengan adanya dana Tabarru. 
Besarnya potensi yang dimiliki asuransi syariah di Indonesia yang 
mayoritas penduduknya adalah muslim menjadikan banyaknya perusahaan 
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asuransi yang membuka unit syariah di perusahaan asuransinya (Sula, 2004). 
Namun demikian, masih minimnya SDM yang mengerti mengenai konsep 
syariah di lembaga keuangan asuransi dan kurangnya pengetahuan 
masyarakat mengenai kontrak/akad yang dilakukan dalam lembaga asuransi 
syariah. Maka banyak pihak meragukan kepatuhan lembaga asuransi syariah 
terhadap prinsip-prinsip syariah. (Rahmiyanti, 2017). 
Di Indonesia Asuransi Syariah sudah diakui oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) dengan dikeluarkannya fatwa DSN-MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 
tentang pedoman umum Asuransi Syariah (Rahmiyanti, 2017). Fatwa tersebut 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akuntansi transaksi asuransi syariah 
oleh entitas asuransi syariah yang semakin kompleks. Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) dan Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) membentuk 
tim kerja PSAK Asuransi Syariah dan pada tanggal 6 Mei 2008 secara resmi 
IAI mengeluarkan ED PSAK 111 mengenai Akuntansi transaksi asuransi 
syariah. Kemudian secara resmi IAI mengumumkan standar Akuntansi yang 
berlaku untuk Asuransi syariah pada tanggal 28 April 2009 yang sampai saat 
ini disebut dengan PSAK 108 (www.iaiglobal.or.id)  
Pencatatan akuntansi mengenai transaksi asuransi syariah dengan PSAK 
108 ini mempunyai tujuan untuk menghasilkan laporan keuanan yang akurat, 
andal, dan relevan. Dengan adanya laporan keuangan yang dibuat oleh 
manajemen perusahaan sesuai dengan standar akuntansi  yang berlaku, 
diharapkan laporan keuangan tersebut dapat menjadikan acuan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan (Handayani, 2012). 
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Serta diharapkan laporan keuangan tersebut dapat membuat masyarakat 
menjadi yakin dan semakin merasa mantap dengan pihak perusahaan asuransi 
syariah. 
Menurut Rahmiyanti (2017) masih terdapat lembaga asuransi syariah yang 
belum sepenuhnya menerapkan PSAK 108 tentang transaksi asuransi syariah. 
Setiap lembaga memiliki mekanisme pencatatan yang berbeda-beda (Lestari, 
2018). Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa masih ada praktik yang 
belum sesuai dengan prinsip syariah yang dilakukan oleh lembaga asuransi 
syariah. 
Selain hal tersebut, adanya pengawasan kepada lembaga asuransi  syariah 
diharapkan lembaga keuangan non bank ini benar-benar menerapkan prinsip-
prinsip syariah. Dengan begitu, masyarakat yang sudah menggunakan jasa 
asuransi AJB Bumiputra Syariah akan semakin yakin dan lebih mantap lagi 
terhadap perusahaan. Selain itu masyarakat yang belum menggunakan dapat 
tertarik dan mau menggunakan jasa asuransi syariah tersebut. 
Penelitian ini juga berawal dari adanya perbedaan penemuan mengenai 
penerapan PSAK 108 pada transaksi asuransi syariah. Penelitian Haidar 
(2015), mengungkapkan bahwa secara umum, PT. Prudential Life Assurance 
telah melakukan pengakuan, pengukuran, dan penyajian surplus Underwriting 
dana Tabarru’ berdasarkan PSAK 108. Sedangkan penelitian Rahmiyanti 
(2017), ditemukan adanya Pengungkapan akuntansi atas Transaksi Asuransi 
Syariah pada Unit Syariah PT. Asuransi Astra Buana cabang Yogyakarta yang 
belum sesuai dengan PSAK No. 108. Penelitian Dellarosa (2014), juga 
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mengungkapkan adanya temuan ketidaksesuaian praktek asuransi di PT. 
Asuransi AIA Financial dengan PSAK 108 mengenai Dana Tabarru’. 
Apabila dilihat dari temuan-temuan diatas, terdapat temuan-temuan 
ketidaksesuaian praktek akuntansi transaksi asuransi syariah berdasarkan 
PSAK 108. Menurut survey awal yang dilakukan peneliti terhadap karyawan 
bagian keuangan PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputra dibeberapa tempat, 
ditemukan kurangnya pemahaman karyawan dalam hal pencatatan akuntansi. 
Melihat hal ini PT AJB Bumiputrera yang merupakan perusahaan induk PT. 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera adalah perusahaan asuransi tertua. 
Seharusnya sistem operasional perusahaan sudah sangat baik, termasuk dalam 
sistem penyajian laporan keuangan. Untuk mengetahui apakah laporan 
keuangan di PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera telah sesuai dengan PSAK 
atau belum, perlu dilakukannya penelitian.  
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai perlakuan akuntansi 
transaksi asuransi syariah yang dilakukan oleh PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera Surakarta. Maka penelitian ini berjudul “Analisis Perlakuan 
Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah pada PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera Surakarta”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari pemaparan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahannya adalah adanya lembaga keuangan Asuransi yang 
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berlandaskan prinsip-prinsip syariah yang belum sepenuhnya menerapkan 
PSAK 108 sebagai pencatatan akuntansinya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar peneliti tidak menyimpang terlalu jauh 
dari tujuan penelitian. Batasan masalah penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini dilakukan pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Surakarta. 
2. Aspek yang diteliti mengenai perlakuan akuntansi transaksi asuransi 
syariah berdasarkan PSAK 108. 
 
1.4.Rumusan Masalah 
Bagaimana perlakuan akuntansi transaksi asuransi syariah berdasarkan 
PSAK 108 pada pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Surakarta? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan oleh penulis, 
tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini, adalah untuk 
mengetahui apakah perlakuan akuntansi transaksi asuransi syariah sudah 
sesuai dengan PSAK 108 atau belum. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
1. Bagi Civitas Akademika 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya terkait dengan perlakuan 
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Akuntansi PSAK 108 pada transaksi asuransi syariah di pada PT. Asuransi 
Jiwa Syariah Bumiputera Surakarta. Selain itu diharapkan hasil dari 
penelitian ini dapat memperkuat pernyataan-pernyataan dalam penelitian 
sebelumnya apakah penerapan PSAK sudah sesuai dengan ketentuan atau 
belum. Serta dapat juga digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Bagi Penulis 
Selain bermanfaat untuk pembelajaran secara akademis, dengan 
melakukan penelitian ini, penulis yang awalnya hanya sedikit mengetahui 
mengenai perlakuan akuntansi transaksi asuransi syariah berdasarkan 
PSAK 108 dapat mengetahui lebih banyak mengenai tansaksi asuransi 
syariah. Selain itu peneliti juga dapat mengetahui permasalahan-
permasalahan yang menjadi kendala dalam perusahaan.  
3. Bagi Perusahaan Asuransi Syariah 
Memberikan sumbangan pemikiran bagi para praktisi Asuransi 
Syariah dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam penerapan 
prinsip-prinsip syariah sesuai dengan PSAK yang berlaku. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan beberapa waktu dalam 
melakukan penelitian, untuk jadwal penelitian terlampir. 
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1.8.Sistematika Penulisan 
Dalam sistematika penulisan skripsi ini, ada beberapa bab yang akan 
diuraikan. Masing-masing bab memberikan penjelasan secara berurutan dari 
penulisan skripsi ini. Setiap bab mempunyai sub-sub bab yang berisi 
penjelasan dari masing-masing bab. Penulisan skripsi ini mengacu pada buku 
panduan skripsi untuk jurusan Akuntansi Syariah yang dibuat oleh biro skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Jadwal Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Pustaka terdiri dari deskripsi teori-teori yang menggambarkan 
tema secara umum dan teori-teori mengenai variabel secara umum yang akan 
dijadikan acuan dan landasan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 
membahas mengenai perlakuan akuntansi transaksi dalam asuransi syariah. 
Serta membahas mengenai PSAK 108 tentang Asuransi Syariah yang 
dijadikan sebagai dasar dalam menganalisis perlakuan akuntansi. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab III membahas mengenai desain yang digunakan dalam 
penelitian ini, subjek yang akan dijadikan bahan dalam penelitian, teknik 
dalam pengumpulan dan analisis data. Serta bagaimana penulis memaparkan 
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cara untuk menguji validitas dan reabilitas dari data tersebut. Penelitian ini 
secara garis besar mempunyai isi sebagai berikut ini : 
1. Waktu dan Wilayah Penelitian (Kualitatif Lapangan). 
2. Jenis Penelitian. 
3. Data dan Sumber Data. 
4. Teknik Pengumpulan Data. 
5. Teknik Analisis Data. 
6. Uji Kredibilitas. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Bab IV berisi pembahasan dan penganalisisan data. Hal yang dilakukan 
dalam bab ini adalah menjelaskan bagaimana gambaran umum mengenai 
perusahaan yang dijadikan objek penelitian. Menganalisis gambaran umum 
dari permasalahan yang ada. Selanjutnya membahas masalah yang terjadi dan 
menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab V berisi mengenai kesimpulan, saran, serta keterlibatan 
penelitian ini. Kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil penelitian yang 
disajikan menjadi lebih ringkas agar pembaca dapat memahami hasil 
penelitian dengan lebih mudah. Saran merupakan ungkapan yang disampaikan 
oleh penulis yang dapat digunakan untuk pertimbangan yang bisa saja menjadi 
pertimbangan demi kemajuan bersama. 
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DAFTAR PUSTAKA 
Daftar pustaka berisi mengenai sumber-sumber informasi yang valid, 
dimana sumber tersebut dijadikan referensi oleh penulis dalam penyusuunan 
skripsi ini. 
LAMPIRAN 
Lampiran berisi mengenai informasi dan data-data yang digunakan sebagai 
pendukung dari penelitian ini yang tidak dimasukkan dalam bab. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Shari’ah Enterprise Theory 
Shariah enterprise theory adalah bentuk penyempurnaan dari enterprise 
theory yang didalamnya memuat nilai keadilan, kebenaran, kejujuran, amanah 
dan pertanggungjawaban. Namun dalam konsep ini masih bersifat manusiawi, 
oleh karena itu masih diperlukannya konsep tauhid untuk menyempurkan 
kembali konsep enterprise theory. Konsep tauhid yang digunakan adalah 
konsep yang mendasari dari kepemilikan dalam islam, zakat, dan segala 
pertanggungjawaban dalam islam (Slamet, 2011 dalam Triyuwono 
2015:355). 
Dalam shari’ah enterprise theory, Allah merupakan aksioma yang sangat 
penting dalam konsep ini. Allah merupakan sumber amanah yang paling 
utama. Manusia sebagai khalifah di bumi yang diamanahkan oleh allah untuk 
mengelolanya. Pertanggungjawaban kepada allah digambarkan sebagai 
pertanggungjawaban secara vertikal sedangkan pertanggungjawaban kepada 
manusia serta lingkungan alamnya digambarkan secara horizontal (Slamet, 
2011 dalam Triyuwono 2015:355) 
Pertanggungjawaban perusahaan dalam Shari’ah Enterprise Theory tidak 
hanya sebatas pada pelaku dalam perusahaan (pemilik, pemegang saham, 
kreditor, karyawan, dan pemerintah) tetapi juga pada orang yang tidak 
berhubungan langsung dengan perusahaan (Triyuwon, 2015). Hal ini yang 
mendorong shari’ah enterprise theory untuk mewujudkan nilai keadilan bagi 
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manusia dan lingkungan alam dalam mencapai kemaslahatan bersama 
(Slamet, 2011 dalam Triyuwono, 2015:357). 
Menurut Triyuwono (2015:341) tujuan dasar laporan keuangan akuntansi 
syariah yang bersifat materi adalah untuk pemberian informasi (akuntansi), 
sedangkan yang bersifat spirit adalah akuntabilitas. Kedua tujuan ini bersifat 
mutual inclusive, dimana tujuan yang satu dengan yang lain tidak dapat 
ditiadakan. Selain itu, setiap perbuatan manusia harus dipertanggung-
jawabkan. Hal ini selaras dengan kerangka dasar penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan syariah PSAK yang disusun oleh DSAK. Dimana 
didalamnya terdapat prinsip dasar dari transaksi syariah yaitu persaudaraan, 
adil, maslahat, keseimbangan, dan universalisme (Nurhayati, 2014 dalam 
Lestari, 2018). 
Kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan syariah 
menyebutkan bahwa laporan keuangan yang benar harus memiliki empat 
karakteristik kualitatif laporan keuangan. Yang pertama adalah dapat 
dipahami oleh pemakai informasi laporan keuangan. Kedua adalah relevan, 
menurut Mukhlisin (2017) relevan informasi yang disampaikan dalam 
laporan keuangan harus dapat memberikan gamabaran mengenai hasil dari 
kinerja masa lalu dan masa sekarang. Ketiga adalah andal, laporan keuangan 
harus disajikan secara bebas dari pengertian yang dapat menyesatkan, 
kesalahan materiil, dan informasi yang disajikan harus terverifikasi. Keempat 
adalah dapat dibandingkan, laporan keuangan harus dapat dibandingkan 
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antara satu periode dengan periode yang lain (Nurhayati 2014, dalam Lestari, 
2018). 
Kaitannya Sharia Enterprise Theory dengan pelaporan keuangan 
akuntansi Asuransi syariah menurut penulis adalah Sama-sama menjalankan 
perintah Allah SWT. Sama-sama melaksanakan tanggung jawab dari allah 
yang merujuk pada beberapa ayat al-Qur’an, salah satunya surat al-Quraish 
ayat 4. Melaksanakan pertanggungjawaban dalam hal transparansi. Dalam hal 
ini laporan keuangan yang dibuat dengan sebenar-benarnya tanpa mengurangi 
materi apapun merupakan bentuk pertanggungjawaban  kepada manusia dan 
juga kepada Allah SWT. 
 
2.2 Pengertian Asuransi Syariah 
Asuransi berasal dari bahasa Belanda assirantie, yang dalam hukum 
Belanda disebut Verkenzering, yang artinya pertanggungan dari istilah 
assurantie, kemudian timbul assurandeur bagi penanggung dan geassureerde 
bagi tertanggung (Haidar, 2015). Menurut istilah ada beberapa definisi yang 
dikemukakan oleh para ahli : 
1. Menurut Meh dalam Sula (2004) : 
Asuransi adalah suatu alat untuk mengurangi resiko dengan 
menggabungkan sejumlah unit-unit yang beresiko, agar kerugian 
individu secara kolektif dapat diprediksi. Kerugian yang dapat diprediksi 
tersebut kemudian dibagi dan didistribusikan secara proporsional di 
antara semua unit dalam gabungan tersebut. 
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2. Menurut Greene dalam Sula (2004) : 
Asuransi adalah institusi ekonomi yang mengurangi risiko dengan 
menggabungkan dibawah satu manajemen dan kelompok yang tadi dapat 
diprediksi dalam lingkungan yang lebih kecil. 
Adapun pengertian asuransi menurut UU No. 2 tahun 1992 pasal 1 adalah 
sebagai berikut : Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua 
pihak atau lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan diri pada tertangung 
dengan menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada 
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 
diharapkan, atau tanggung jawab hokum kepada pihak ketiga yang mungkin 
akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, 
atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal 
atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. 
Dalam bahasa Arab, asuransi disebut ني مءات لا , diambil dari kata نمأ , 
yang artinya memberikan perlindungan, keterangan, rasa aman, dan terbebas 
dari rasa takut, sesuai dengan firman Allah: 
 
 
Artinya : “ Yang telah member makanan kepada mereka untuk 
menghilankan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.” 
(Q.S. Quraish : 4) 
 
Menurut Dewi (2004) dalam menerjemahkan istilah asuransi ke dalam 
konteks asuransi Islam, terdapat beberapa istilah, yaitu Takaful (Bahasa 
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Arab), ta’min (Bahasa Arab), dan Islamic Isurance (Bahasa Inggris). Istilah-
istilah tersebut sama-sama mengandung makna pertanggungan atau saling 
menanggung. Namun, pada praktiknya istilah yang popular di beberapa 
Negara yang menerapkan asuransi syariah, termasuk di Indonesia adalah 
Takaful. Istilah Takaful pertama kali digunakan oleh Dar al-Mal al Islami, 
sebuah perusahaan asuransi Islam di Genewa yang berdiri pada tahun 1983. 
Dewi (2004) mengungkapkan bahwa secara umum asuransi Islam atau 
sering disebut dengan takaful dapat digambarkan sebagai asuransi yang 
system operasionalnya didasarkan pada syariat Islam dengan mengacu pada 
kitab suci Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Menurut Iqbal (2006) Asuransi syariah 
adalah suatu pengaturan pengelolaan risiko yang memenuhi ketentuan 
syariah, tolong menolong secara mutualisme yang melibatkan peserta dan 
pihak penanggung. Konsep asuransi syariah, tidak terlalu berbeda jauh 
dengan konsep pengelolaan risiko konvensional yang dilakukan secara 
mutual, seperti Mutual Insurance dan Protection and Idemnity Club (P & I 
Club). 
Asuransi syariah adalah salah satu jenis lemaba keuangan syariah non-
Bank. Asuransi syariah juga memiliki kesamaan fungsi dengan lemabaga 
keuangan syariah non-bank lainnya, yakni untuk memperoleh keuntungan 
dari hasil investasi dana yang dikumpulkan dari peserta asuransi. Cara 
pembagian keuntungan pengelolaan dana peserta asuransi dilakukan dengan 
prinsip bagi hasil (profit and lost sharing). Dalam hal ini perusahaan asuransi 
bertindak sebagai pengelola dana (Mudharib) yang menerima pembayaran 
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dari peserta asuransi untuk dikelola dan diinvestasikan sesuai dengan prinsip 
syariah. Sedangkan peserta asuransi bertindak sebagai pemilik dana (Shahibul 
maal) yang akan memperoleh manfaat jasa perlindungan, penjajminan, dan 
bagi hasil dari perusahaan asuransi. Menurut Subendi (2005) pengertian 
diatas sesuai dengan firman Allah :  
 
 
 
Artinya : “ dan tolong-menolonglah kamu dalam (Mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksaan-Nya.” (Q.S. Al-Maidah : 
2) 
 
Dari ayat diatas, tersirat makna bahwa at-ta’min at-ta’awuni lebih 
menekankan pada adanya saling menanggung atau saling menjamin antara 
satu sama lain, jika diantara mereka ada yang tertimpa musibah, baik musibah 
kematian, maupun kerugian-kerugian lainnya. Ini lebih tepat disebut sebagai 
system takaful. 
Menurut Anwar (2007) Takaful dapat diartikan sebagai saling 
menanggung atau saling menjamin. Saling menjamin ini dilakukan oleh 
masing-masing individu, sehingga yang satu menjadi penanggung individu 
yang lain jika musibah datang menimpa, dengan cara setiap individu 
memberikan sumbangan finansial/iuran kebijakan (Tabarru’).  
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2.3 Landasan Hukum Asuransi Syariah 
Hukum-hukum muamallah bersifat terbuka, artinya Allah SWT dalam 
al-Qur’an hanya memberikan aturan yang bersifat garis besarnya saja. 
Selebihnya adalah terbuka bagi mujtahid untuk mengembangkannya melalui 
pemikirannya selama tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Hadist. 
Al-Qur’an dan al-Hadist tidak menyebutkan secara nyata apa dan 
bagaimana berasuransi. Namun bukan berarti asuransi hukumnya adalah 
haram, karena dalam hukum Islam memuat substansi bagaimana 
menajalankan asuransi secara Islami (Haidar, 2015). 
Menurut Dewi (2004) hakikat asuransi secara Islami adalah saling 
bertanggungjawab, saling bekerja sama atau tolong menolong, dan saling 
melindungi penderitaan satu dengan yang lain. Oleh karena itu, menjalankan 
asuransi dibolehkan secara syariat, karena prinsip-prinsip dasar syariat 
mengajak kepada setiap sesuatu yang berakibat kepada keeratan jalinan 
sesame manusia dan kepada sesuatu yang meringankan bencana mereka. 
Saat ini, Undang-Undang yang mengatur mengenai asuransi syariah 
adalah UU no. 2 tahun 1992 mengenai Usaha Perasuransian. Kemudian ada 
dalam peraturan Menteri Keuangan no. 18 mengenai Penerapan Prinsip 
Dasar Penyelenggaraan Usaha Asuransi dan Usaha Reasuransi dengan 
prinsi syariah. Hal ini cukup mempengaruhi kinerja dari perusahaan 
asuransi syariah yang masih terpaku dalam hukum positif (Ghoni, 2007) 
    Adapun acauan dalam operasional Asuransi Syariah yaitu : 
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1. Fatwa DSN-MUI no. 21/DSN-MUI/IX/2001 tentang pedoman 
pelaksanaan operasional asuransi syariah 
2. Fatwa DSN- MUI no. 21/DSN-MUI/III/2006 tentang akad mudharabah 
musytarakah pada asuransi dan reasuransi syariah. Peraturan ini 
dikeluarkan guna mengatur surplus yang diambil dari dana tabarru’ 
sementara bagi hasil bersumber dari dana tabungan. 
3. Fatwa DSN-MUI no. 51/DSN-MUI/III/2006 tentang akad wakalah bil 
ujroh pada asuransi dan reasuransi syariah 
4. Fatwa DSN-MUI no. 53/DSN-MUI/IV/2006 tentang akad tabarru’ pada 
asuransi dan reasuransi syariah  
5. Fatwa DSN-MUI no. 81/DSN-MUI/III/2011tentang pengembalian dana 
tabarru’ bagi peserta asuransi yang berhenti sebelum masa perjanjian 
berakhir. 
6. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 
426/KMK.06/2003 tentang perizinan usahadan kelembagaan perusahaan 
asuransi dan perusahaan reasuransi 
7. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
424/KMK.06/2003 tentang kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan 
perusahaan reasuransi 
8. Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan Nomor Kep. 
4499/LK/2000 tentang jenis, penlaian dan pembatasan investasi 
perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi dengan sistem syariah 
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9. Peraturan menteri keuangan (PMK) nomor 18/PMK.010/2010 tentang 
penerapan prinsip dasar penyelengaraan usaha asuransi dan usaha 
reasuransi dengan prinsip syariah 
Selain landasan secara hukum diatas, asuransi syariah juga memiliki 
landasan secara normative yang menjadi dasar acuan dalam menajalankan 
usahanya secara syariah, antara lain : 
Al-Qur’an tidak menyebutkan secara tegas ayat yang menjelaskan 
tentang praktik asuransi seperti yang ada saat ini. Hal ini ddapat dilihat dari 
tidak munculnya istilah asuransi atau al-ta’min secara nyata dalam al-
Qur’an. Walaupun begitu, dalam ayat-ayat al-Qur’an masih mengandung 
nilai-nilai dasar tolong-menolong, kerjasama, atau semangat untuk 
melakukan proteksi terhadap peristiwa kerugian dimasa mendatang (Ali 
2004 dalam haidar 2015). 
Menurut Haidar (2015) berikut ini beberapa ayat yang memuat nilai-
nilai dari praktik asuransi : 
1. Surah al-Maidah (5) ayat 2 : 
 
 
 
 
Artinya : “ dan tolong-menolonglah kamu dalam (Mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksaan-Nya.” (Q.S. Al-Maidah : 2) 
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Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan salah satu makna yang 
terkandung dalam surat Al-Maidah ayat 2. Salah satu maknayna adalah 
Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
senantiasa tolong-menolong dalam berbuat kebaikan. Imam Ahmad 
berkata, dari Anas bin Malik, Rasullulah SAW berkata : “tolonglah 
saudaramu, baik yang dalam keadaan berbuat dhalim atau didhalimi”. 
Ayat ini memuat perintah (amr) tolong-menolong antar sesama 
manusia. Dalam bisnis asuransi, nilai ini terlihat dalam praktik kerelaan 
anggota (nasabah) perusahaan asuransi untuk menyisihkan dananya agar 
digunakan sebagai dana social (tabarru’). Dana sosial berbentuk 
rekening Tabarru’ pada perusahaan asuransi dan difungsikan untuk 
menolong salah satu anggota (nasabah) yang sedang mengalami 
musibah (Ali 2004 dalam haidar 2015). 
2. Surah al-Baqarah (2) ayat 185 : 
 
 
 
Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu”. (Q.S. Al-Baqarah: 185) 
 
Dijelaskan salah satu makna surat al-baqarah ayat 85 dalam Tafsir 
Ibnu Katsir bahwa Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja’far 
memberitahu kami, darii Syi’bah, dari Abu at-Tayyah, katanya aku 
pernah mendengar Anas bin Malik berkata, sesungguhnya Rasullulah 
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SAW telah bersabda : “permudahlah dan janganlah kalian mempersulit 
urusan. Tenangkanlah dan janganlah membuat (orang) lari”. 
Dalam ayat diatas, Allah menjelaskan bahwa kemudahan adalah 
sesuatu yang dikehendaki oleh-Nya, maka dari itu, manusia dituntun 
oleh Allah SWT. agar dalam setiap langkah kehidupannya selalu dalam 
kemudahan dan tidak mempersulit diri sendiri. Dalam bisnis asuransi, 
ayat tersebut dapat dipahami bahwa dengan adanya lembaga asuransi, 
seseorang dapat memudahkan untuk menyiapkan dan merencanakan 
kehidupannya di masa mendatang dan dapat melindungi kepentingan 
ekonominya dari kerugian (Ali 2004 dalam haidar 2015). 
3. Surah al-Baqarah (2) ayat 261 : 
 
 
 
 
 
Artinya: “Perumpamaan orang yang meninfakkan hartanya di jalan 
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada 
setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) 
bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas (karunia-
Nya) lagi Maha mengetahui.” (QS Al-Baqarah: 261) 
 
 
Dalam tasir Ibnu Katsir dijelaskan salah satu makna surat Al-
Baqarah ayat 261 bahwa Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 
ra, ia menceritakan bahwa baginda Rasullulah SAW bersabda : “setiap 
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amal perbuatan anak Adam, satu kebaikan dilipatgandakan sampai tujuh 
ratus kali lipat atau bahkan lebih sesuai kehendak Allah SWT”. 
Dari ayat ini, Allah SWT menegaskan bahwa seseoran yang rela 
menafkahkan hartanya akan dibalas dengan melipatgandakan pahalanya. 
Sebuah  anjuran untuk sailing bersedekah dan melakukan kegiatan social 
yang diridhai oleh Allah SWT. praktik asuransi penuh dengan muatan-
muatan nilai social, seperti halnya dengan pembayaran premi ke dalam 
rekening dana Tabarru’ merupakan wujud dari menafkahkan harta pada 
jalan Allah SWT. karena pembayaran tersebut diniatkan untuk saling 
bantu membantu anggota perkumpulan asuransi jika mengalami musibah 
pada kemudian hari (Ali 2004 dalam haidar 2015). 
4. Surah Yusuf (12) ayat 46-49 : 
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Artinya: 46. “(Setelah pelayan itu bertemu dengan Yusuf dia 
berseru), "Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! 
Terangkanlah kepada Kami (takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang 
kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) 
lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar 
mereka mengetahui (takwilnya)." 47. Dia (Yusuf) berkata, "Agar 
kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-turut) sebagaimana 
biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di 
tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan. 48. Kemudian 
setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang 
menghabiskan apa yang kamu siapkan untuk menghadapinya 
(tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu 
simpan. 49. Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi 
hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras anggur." 
(QS Yusuf: 46-49) 
 
 
Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan salah satu makna yang terkandung 
dalam surat Yusuf ayat 46-49. Bahwa berapapun hasil dari tanaman yang 
kalian tanam pada tahun subur itu, simpanlah dalam bulir-bulirnya agar 
lebih awet dan tidak cepat rusak, kecuali sekedar yang kalian perlukan 
untuk makan saja. Agar dapat kalian gunakan untuk memenuhi kebutuhan 
kalian selama tujuh tahun masa paceklik yang akan datang setelah masa 
subur. 
Pada ayat ini mengandung semangat untuk melakukan proteksi 
terhadap segala peristiwa yang akan menimpa dimasa depan. Baik 
peristiwa tersebut dalam bentuk kecelakaan,  kebakaran, terganggu 
kesehatan, pencurian, ataupun kematian. Pada ayat diatas, disebutkan 
bahwa Nabi Yusuf telah melakukan proteksi (Pengamanan) atau 
perlindungan dari tujuh tahun masa paceklik dengan melakukan Saving 
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(menabung) selama tujuh tahun sebelumnya. Salah satu pelajaran yang 
dapat diambil adalah dengan melakukan pembayaran premi asuransi, 
secara tidak langsung kita telah ikut mengmalkan perilaku proteksi seperti 
yang telah dilaksanakan oleh Nabi Yusuf (Ali 2004 dalam haidar 2015). 
2.4 Manfaat dan Risiko Asuransi Syariah 
2.4.1 Manfaat Asuransi Syariah 
Menurut Sula (2004) asuransi pada dasarnya dapat memberi manfaat 
bagi peserta asuransi antara lain sebagai berikut ini : 
1. Rasa aman dan perlindungan. Peserta asuransi berhak memperoleh klaim 
(hak peserta asuransi) yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi 
sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Klaim tersebut akan 
menghindarkan peserta dari kerugian yang mungkin akan timbul. 
2. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Semakin besar 
kemungkinan terjadinya suatu kerugian dan semakin besar kerugian yang 
munkina akan ditimbulkannya semakin besar juga premi 
pertanggungannya. Untuk menentukan besarnya premi, perusahaan 
asuransi syariah mengunakan rujukan, misalnya table moralita untuk 
asuransi jiwa dan table morbidita untuk asuransi kesehatan, dengan syarat 
tidak memasukkan unsu riba dalam perhitungannya. 
3. Berfungsi sebagai tabungan. Kepemilikan dana pada asuransi syariah 
merupakan hak peserta, perusahaan hanya sebagai pemegang amanah 
untuk mengelolanya secara syariah. Jika dimasa pada kontrak peserta tidak 
dapat melanjutkan pembayaran premi dan ingin mengundurkan diri 
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sebelum masa revesing period, maka dana yang dimasukkan dapat diambil 
kembali, kecuali sebagian dana kecil yang telah diniatkan untuk Tabarru’ 
(dihibahkan). 
4. Alat penyebaran risiko. Dalam asuransi syariah risiko dibagi bersama para 
peserta sebagai bentuk saling tolong-menolong dan saling membantu antar 
peserta yang difasilitasi/ dikelola oleh perusahaan. 
5. Membantu meningkatkan kegiatan usaha karena perusahaan asuransi akan 
melakukan investasi sesuai dengan syariah atas suatu bidang usaha 
tertentu. 
 
2.4.2  Risiko Asuransi Syariah 
Menurut Sula (2004) risiko dalam industri asuransi diartikan sebagai 
ketidakpastian dari kerugian financial atau kemungkinan terjadi kerugian. 
Risiko pasti melibatkan dua istilah, yaitu ketidakpastian dan peluang 
kerugian finansial. Jenis-jenis risiko yang umum dikenal dalam usaha 
asuransi antara lain : 
1. Risiko Murni 
Risiko murni berarti baga ada ketidakpastian terjadinya suaru kerugian 
atau dengan kata lain hanya ada peluang merugi dan bukan suatu peluang 
keuntungan. Risiko murni adalah suatu risiko yang bila terjadi akan 
memberikan dan apabila tidak terjadi tidak menimbulkan kerugian. Akan 
tetapi juga tidak memberikan keuntungan. Misalnya, motor yang 
diasuransikan dikendarai dan mungkin bisa mengalami tabrakan, maka 
pemilik akan mengalami kerugian. Namun, bila hal tersebut tidak terjadi, 
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maka pemilik tidak rugi dan tidak juga mendapatkan keuntungan. Dalam 
operasinya perusahaan asurani selalu mendapatkan keuntungan dengan 
jenis risiko murni ini. 
2. Risiko Investasi 
Risiko investasi adalah risiko yang berkaitan dengan terjadinya dua 
kemungkinan, yaitu peluang mengalami kerugian financial atau peluang 
memperoleh keuntaunga. Perbedaan risiko murni dan risiko investasi 
adalah dalam risiko murni kerugian terjadia atau tidak akan terjadi sama 
sekali, sedangkan dalam risiko investasi kemungkinan akan terjadinya 
kerugian atau keuntungan. Misalnya, dalamm melakukan investasi saham 
di bursa efek, fluktuasi harga saham dapat menyebabkan terjadinya 
kerugian atau keuntungan. 
3. Risiko Individu 
Risiko individu dapat dibagi menjadi 3 macam risiko, yaitu : 
a. Risiko Pribadi (personal Risk) 
Risiko pribadi adalah risiko yang mempengaruhi kemampuan 
seseorang memperoleh keuntungan. Misalnya, risiko seseorang yang 
mengakibakan berkurangnya atau hilangnya kapasitas seseoran mendapat 
keuntungan yang mungkin dapat disebabkan oleh meninggal dunia dalam 
usia muda, cacat fisik, dan kehilangan pekerjaan. 
b. Risiko Harta (property Risk) 
Risiko harta adalah risiko terjadinya kerugian keuangan apabila kita 
memiliki suatu benda atau harta, yaitu adanya peluang harta tersebut untuk 
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hialng, dicuri, atau rusak. Hialngnya suatu harta benda berarti suatu 
kerugian financial. Kerugian financial suatu harta dapat dibedakan menjadi 
2 jenis, yaitu : 
1) Kerugian langsung, yaitu apabila harta seseorang hilang atau rusak, maka 
akan terjadi suatu kerugian finansial karena kehilangan nilai harta tersebut 
dan uang yang diinvestasikan didalamnya dan juga segala biaya yang 
digunakan. 
2) Kerugian tidak langsung, yaitu apabila terjadinya kerugian asal, misalnya 
kehilangan mobil, maka kerugain tidak langsungnya adalah pengeluaran 
atau tambahan akibat biaya transport yang mahal, biaya pengurusan surat-
surat, dan lainnya. 
c. Risiko Tanggung Gugat (Hability Risk) 
Tanggung gugat adalah risiko yang mungkin dialami sebagai 
tanggung jawab akibat merugikan pihak lain. Jika seseorang menanggung 
kerugian orang lain, maka dia harus membayarnya, sehingga hal ini 
meruakan kerugian finansial. 
 
2.4.3 Risiko yang Dapat Diasuransikan (Insurable Risk) 
Menurut Sula (2004) Pihak yang dapat mengasuransikan suatu benda adalah 
pihak yang memiliki insurable interest. Persoalannya adalah risiko apa saja yang 
dapat diasuransikan? Insurable Risk merupakan semua risiko yang dapat 
diasuransikan. Ada beberapa karakteristik risiko yang dapat diasuransikan yang 
biasanya disingkat dengan LURCH,  yaitu : 
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1. Lost-Unexpected (Kerugian Tidak Terduga) 
Risiko yang dapat diasuransikan harus berkaitan dengan kemungkinan 
terjadinya kerugian (lost). Kerugian tersebut ada yang dapat diukur dan 
dipastikan waktu dan tempatnya dan ada yang tidak. Oleh Karena itu, 
terjadinya kerugian harus merupakan kecelakaan atau karena diluar kendali 
atau kemampuan sesuorang dan bukan suatu hal yang dapat direncanakan. 
Contoh sifat insurable risk akibat kerugian yang tidak diperkirakan adalah : 
a. Mengasuransikan kerugian dari kemungkinan terbakarnya rumah 
tempat tinggal. 
b. Mengasuransikan tanaman/ panen dari serangan hama/ bencana alam. 
2. Reasonable (Beralasan) 
Risiko yang diasuransikan adalah benda yang mempunyai nilai. 
Mengasuransikan alat tulis seperti pensil yang harganya hanya Rp. 2000 
sudah jelas tidak bisa diasuransikan. Karana pengurusan dan biaya polis 
yang disebabkan dari hilangnya pensil tersbut akan mengakibatkan 
pembayaran klaim dan biaya polis yang lebih mahal dari nilai barang yang 
diasuransikan. 
3. Catastrophic (kemungkinan Bencana Besar) 
Risiko yang diasuransikan harus tidak akan menimbulkan suatu 
kemungkinan rugi yang sangat besar, yaitu jika sebaian besar 
pertanggungan kemungkinan akan mengalami kerugian pada waktu yang 
bersamaan Karena adanya suatu bencana. Misalnya, menerima 
pertangungan semua rumah yang dibangun pada kawasan rawan bencana 
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(misalnya longsor/gempa) yang dapat mengahncurkan semua/ sebagian 
rumah. Jika hanya ada seorang yang meninggal dunia saja, tidak akan 
membuat perusahaan menjadi pailit. 
4. Homogeneous (Sama/ Serupa) 
Barnag yang diasuransikan harus homogeny, berarti ada banyak 
barang atau benda yang serupa atau sejenis. Oleh karena itu, jika ingin 
mengetahui besarnya kemungkinan kerugian suatu benda, maka harus ada 
jenis yang serupa sebagai bahan perbandingan untuk memperkirakan 
kerugian yang mungkin akan terjadi. Objek yang diasuransikan harus dapat 
dinilai secara materiil. 
 
2.5 Perbedaan Asuransi Syariah dengan Konvensional 
Menurut (Ali 2004 dalam haidar 2015) ada enam perbedaan mendasar 
antara asuransi Syari’ah dengan asuransi konvensional. Perbedaan tersebut 
adalah: 
1. Sumber Hukum 
a. Asuransi Syari’ah  
Sumber hukum asuransi Syari’ah adalah Al-Qur’an, sunnah, 
ijma’, fatwa sahabat, mashlahah mursalah, qiyas, istihsan, tradisi, dan 
fatwa DSN-MUI. 
b. Asuransi Konvensional 
Asuransi konvensional mempunyai sumber hukum yang didasari 
oleh pikiran manusia, falsafah, dan kebudayaan, sementara modus 
operandinya didasarkan atas hukum positif. 
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2. Perbedaan Mendasar Mengenai Dewan Pengawas Asuransi 
a. Asuransi Syari’ah 
Asuransi syari’ah mempunyai Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dengan asuransi Syari’ah. 
DPS mengawasi jalannya operasional sehari-hari agar selalu berjalan 
sesuai dengan prinsip Syari’ah. 
b. Asuransi Konvensional  
Asuransi konvensional tidak mempunyai dewan pengawas dalam 
melaksanakan perencanaan, proses, dan praktiknya sehingga tidak 
ada kontrol dalam pelaksanaannya. 
3. Perbedaan Mendasar Mengenai Akad Perjanjian 
a. Asuransi Syari’ah 
Asuransi Syari’ah mempunyai akad yang didalamnya dikenal 
dengan istilah tabarru’ yang bertujan kebaikan untuk menolong di 
antara sesama manusia, bukan semata-mata untuk komersial dan akad 
tijarah. Akad tijarah adalah akad atau transaksi yang bertujuan 
komersial, misalnya mudharabah, wadhi’ah, wakalah, dan 
sebagainya. 
b. Asuransi Konvensional 
Akad pada asuransi konvensional adalah pihak perusahaan 
asuransi dengan pihak peserta asuransi melakukan akad mu’awadhah, 
yaitu masing-masing dari kedua belah pihak yang berakad di satu 
pihak sebagai penanggung dana dan di pihak lainnya sebagai 
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tertanggung. Pihak penanggung memperoleh premi-premi asuransi 
sebagai pengganti dari uang pertanggungan yang telah dijanjikan 
pembayarannya. Sedangkan tertanggung memperoleh uang 
pertanggungan jika terjadi peristiwa atau bencana sebagai pengganti 
dari premi-premi yang dibayarkan. 
4. Kepemilikan, Pengelolaan, dan Sharing of Risk vs Transfer of Risk 
a. Asuransi Syari’ah 
Asuransi Syari’ah menganut sistem kepemilikan bersama. Hal itu 
berarti dana yang terkumpul dari setiap peserta asuransi dalam bentuk 
iuran atau kontribusi merupakan milik peserta (shahibul mal). Pihak 
perusahaan asuransi Syari’ah hanya sebagai penyangga aman dalam 
pengelolaannya. 
b. Asuransi Konvensioal 
Kepemilikan harta dalam asuransi konvensional adalah milik 
perusahaan, bebas menggunakan dan menginvestasikan 
pengelolaannya, bersifat tidak ada pemisahan antara dana peserta dan 
dana tabarru’ sehingga semua dana bercampur menjadi satu dan 
status hak kepemilikan dana dimaksud adalah dana perusahaan, 
sehingga bebas mengelola dan menginvestasikan tanpa ada 
pembatasan halal dan haram dalam melakukan transfer of risk atau 
memindahkan. 
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5. Premi dan Sumber Pembiayaan Klaim 
a. Asuransi Syari’ah  
Unsur-unsur premi pada asuransi syari’ah terdiri dari unsur 
tabarru’ (nonkomersil) dan tabungan (untuk asuransi jiwa). Selain itu, 
sumber pembayaran klaim diperoleh dari rekening tabarru’, yaitu 
rekening dana tolong-menolong bagi seluruh peserta, yang sejak awal 
sudah diakadkan dengan ikhlas oleh setiap peserta untuk keperluan 
saudara-saudaranya. 
b. Asuransi Konvensional Dalam asuransi konvensional unsur-unsur 
preminya terdiri atas: 
1) Mortality table yaitu daftar tabel kematian berguna untuk 
mengetahui besarnya klaim yang kemungkinan timbul kerugian 
yang dikarenakan kematian, serta meramalkan berapa lama batas 
umur seseorang bisa hidup. 
2) Penerimaan bunga (untuk menetapkan tarif, perhitungan bunga 
harus dikalkulasi di dalamnya). 
3) Biaya-biaya asuransi terdiri dari biaya komisi, biaya luar dinas, 
biaya reklame, sale promotion, dan biaya pembuatan polis (biaya 
administrasi), biaya pemeliharaan, dan biaya-biaya lainnya seperti 
inkaso. 
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6. Investasi Dana dan Keuntungan 
a. Asuransi Syari’ah  
Asuransi Syari’ah dalam menginvestasikan dananya hanya kepada 
bank Syari’ah, BPRS, obligasi Syari’ah, dan kegiatan lainnya yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip Syari’ah. Sementara profit (laba) untuk 
asuransi kerugian yang diperoleh dari surplus underwriting bukan 
menjadi milik perusahaan sebagaimana mekanisme dalam asuransi 
konvensional. 
b. Asuransi Konvensional  
Menurut Peraturan Pemerintah, investasi wajib dilakukan oleh 
asuransi konvensional pada jenis investasi yang akan menguntungkan 
serta memiliki likuiditas yang sesuai dengan kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh perusahaan. 
 
2.6 Akad dalam Transaksi Asuransi Syariah 
1. Definisi akad 
Menurut Peraturan Menteri Keuangan No.18/PMK.10/2010, akad 
adalah perjanjian tertulis yang memuat kesepakatan tertentu beserta 
hak dan kewajiban antara pihak satu dengan pihak yang lain sesuai 
prinsip syari’ah. Akad yang sesuai dengan syariah adalah akad yang 
tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm 
(penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat. (Fatwa 
DSN No.21/DSN-MUI/X/2001).  
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2. Karakteristik Akad Transaksi Asuransi Syariah. 
Akad Pada transaksi asuransi syariah menurut Jenisnya dibagi 
menjadi dua, yaitu akad Tabarru’ dan akad Tijari. Akad Tabarru’ 
dalam mekanisme pertanggungannya juga bisa disebut akad antara 
sesama peserta asuransi, sedangkan akad Tijari disebut dengan akad 
antara peserta asuransi dengan perusahaan ( Purwosusilo, 2017). 
Penjabarannya sebagai berikut ini : 
a. Karakteristik Akad Tabarru’  
Dalam akad tabarru’ tidak ada return yang dihasilkan. Sifat 
dari akad tabarru’ adalah Sharing Risk (berbagi risiko) antar 
peserta asuransi. Setiap peserta memberikan/membayar kontribusi 
yang sebagian dimasukkan dalam rekening dana tabarru’. Dana 
tabarru’ diberikan kepada peserta yang benar-benar membutuhkan. 
Hanya pihak pengelola dana (perushaan) yang berhak untuk 
menentukan siapa saja yang berhak menerima dana tabarru’. 
Penerima dana tabarru’ tidak diwajibkan untuk mengembalikan 
dana yang digunakan. 
b. Karakteristik Akad Tijari 
Dalam akad tijari, perusahaan asuransi mempunyai peran 
sebagai underwriter, administrator, collector, dan fund manager. 
Pembayaran kontribusi dari peserta bukan sepenuhnya merupakan 
pendapatan perusahaan. Perusahaan asuransi akan mendapatkan 
ujrah (fee) dalam menjalankan perannya sebagai underwriter, 
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administrator, collector, dan fund manager. Untuk memanfaatkan 
dana tabaaru’ perusahaan asuransi bisa mengelolanya dengan 
menginvestasikan dana tersbut pada investasi yang memegang 
prinsip syariah. 
3. Akad Tabarru’  
Menurut Fatwa DSN No.53/DSN-MUI/III/2006 akad tabarru’ 
pada asuransi adalah semua bentuk akad yang dilakukan antar peserta 
pemegang polis. Akad tabarru’pada asuransi adalah akad yang 
dilakukan dalam bentuk hibah dengan tujuan kebajikan dan tolong 
menolong antar peserta, bukan untuk tujuan komersial. Dalam akad 
tabarru’ (hibah), peserta memberikan dana hibah yang akan 
digunakan untuk menolong peserta atau peserta lain yang tertimpa 
musibah. Perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola dana hibah, 
atas dasar akad wakalah dari para peserta selain pengelolaan investasi. 
4. Akad Wakalah bil Ujrah. 
Menurut Fatwa DSN No.52/DSN-MUI/III/2006 akad Wakalah bil 
Ujrah boleh dilakukan antara perusahaan asuransi dengan peserta. 
Akad wakalah bil ujrah untuk asuransi, yaitu salah satu bentuk akad 
wakalah di mana  peserta memberikan kuasa kepada perusahaan 
asuransi dengan imbalan pemberian ujrah (fee). Wakalah bil ujrah 
dapat diterapkan pada produk asuransi yang mengandung unsur 
tabungan (saving) maupun unsur tabarru’ (non-saving). Dalam akad 
ini, perusahaan bertindak sebagai wakil (yang mendapat kuasa) untuk 
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mengelola dana. Sedangkan peserta (pemegang polis), dalam produk 
saving dan tabarru’, bertindak sebagai muwakkil (pemberi kuasa) 
untuk mengelola dana.  
Perusahaan asuransi selaku pemegang amanah wajib 
menginvestasikan dana yang terkumpul dan investasi wajib dilakukan 
sesuai dengan syariah. Hasil investasi dari dana tabarru’ menjadi hak 
kolektif peserta dan dibukukan dalam akun tabarru’. Dari hasil 
investasi, perusahaan asuransi syariah dapat memperoleh bagi hasil 
berdasarkan akad mudharabah atau akad mudharabah musytarakah, 
atau memperoleh ujrah (fee) berdasarkan akad wakalah bil ujrah. 
5. Akad Mudharabah  
Menurut Fatwa DSN No.21/DSN-MUI/X/2001, dalam akad tijarah 
(mudharabah), perusahaan bertindak sebagai mudharib (pengelola) 
dan peserta bertindak sebagai shahibul mal (peserta). Peserta 
memberikan kuasa kepada Pengelola (perusahaan asuransi) untuk 
mengelola dana tabarru’ dan/atau dana investasi peserta, sesuai 
dengan kuasa dan wewenang yang diberikan dengan mendapatkan 
imbalan berupa bagi hasil (nisbah) yang besarnya telah disepakati 
bersama. 
6. Akad Mudharabah Musytarakah  
Menurut Fatwa DSN No.51/DSN-MUI/III/2006, akad Mudharabah 
Musytarakah, yaitu perpaduan dari akad mudharabah dan akad 
musyarakah. Perusahaan asuransi sebagai mudharib menyertakan 
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modal atau dananya  dalam investasi bersama dana peserta. Modal 
atau dana perusahaan asuransi dan dana peserta diinvestasikan secara 
bersama-sama dalam portofolio. Perusahaan asuransi sebagai 
mudharib mengelola investasi dana tersebut. Hasil investasi dibagi 
antara perusahaan asuransi (sebagai mudharib) dengan peserta 
(sebagai shahibul mal) sesuai dengan nisbah yang disepakati  atau 
dibagi secara proporsional antara perusahaan asuransi (sebagai 
musytarik) dengan peserta berdasarkan porsi modal atau dana masing-
masing. 
7. Akad Surplus Underwriting. 
Menurut Fatwa DSN No.53/DSN-MUI/III/2006, jika terdapat 
surplus underwriting atas dana tabarru’, maka boleh dilakukan 
beberapa alternatif sebagai berikut: 
a. Diperlakukan seluruhnya sebagai dana cadangan dalam akun 
tabarru’. 
b. Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dibagikan sebagian 
lainnya kepada para peserta yang memenuhi syarat aktuaria/ 
manajemen risiko. 
c. Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dapat dibagikan 
sebagian lainnya kepada perusahaan asuransi dan para peserta 
sepanjang disepakati oleh para peserta 
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Pilihan terhadap salah satu alternatif tersebut di atas harus disetujui 
terlebih dahulu oleh peserta dan dituangkan dalam akad (waad untuk 
membagikan surplus underwriting). 
8. Akad Defisit Underwriting. 
Menurut Fatwa DSN No.53/DSN-MUI/III/2006, jika terjadi defisit 
underwriting atas dana tabarru’ (defisit tabarru’), maka perusahaan 
asuransi wajib menanggulangi kekurangan tersebut dalam bentuk 
qardh (pinjaman). Pengembalian dana qardh kepada perusahaan 
asuransi disisihkan dari dana tabarru’ 
9. Akad Al-Qardh. 
Menurut Fatwa DSN No.53/DSN-MUI/III/2006, qardh adalah 
pinjaman murni dari dana milik pengelola (perusahaan asuransi) 
kepada dana tabarru’ dalam hal terjadi defisit underwriting. Dimana 
dana tabarru’ tidak  mencukupi untuk membayar santunan asuransi 
(klaim) dengan ketentuan bahwa pengembalian dana Qardh kepada 
perusahaan asuransi disisihkan dari dana tabarru’ setelah terdapat 
surplus pada periode-periode underwriting berikutnya. 
 
2.7 PSAK 108 (Revisi 2015) Tentang Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 108: Akuntansi Transaksi 
Asuransi Syariah terdiri dari paragaf 1-43 seluruh paragraf dalam pernyataan 
ini memiliki kekuatan mengatur yang sama. Paragraf ini mengatur prinsip-
prinsip utama. Pernyataan ini harus dibaca dalam konteks kerangka dasar 
penyusunan laporan keuangan syariah. Tujuan dari PSAK 108 untuk 
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mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi 
asuransi syariah. Transaksi Asuransi Syariah yang dimaksud adalah transaksi 
yang terkait dengan kontribusi peserta, surplus, dan defiSit underwriting, 
penyishan teknis dan saldo dana Tabarru’.  
Akad yang digunakan dalam asuransi syariah adalah akad Tabarru’ dan 
akad Tijarah. Akad Tabarru’ digunakan diantara para peserta, sedangkan 
akad Tijarah digunakan antara peserta dengan entitas pengelola. Kontribusi 
peserta diakui sebagai pendapatan dana Tabarru’. Kontribusi peserta bukan 
merupakan pendapatan entitas pengelola karena entitas pengelola merupakan 
wakil para peserta untuk mengelola dana Tabarru’. Dana tersebut milik 
peserta secara kolektif. 
Selain dari kontribusi peserta, perubahan saldo dana Tabarru’ juga berasal 
dari hasil investasi dana Tabarru’ dan surplus atau defisit underwriting dana 
Tabarru’. Entitas pengelola melakukan investasi dari dana Tabarru’ dalam 
kedudukannya sebagai wakil para peserta (jika menggunakan akad wakalah) 
atau pengelola dana (jika menggunakan akad mudharabah musytarakah). 
Perlakuan untuk hasil investasi dengan akad mudharabah musytarakah, 
dan Wakalah bil Ujrah mengacu pada PSAK yang relevan. Bagian kontribusi 
untuk Ujrah diakui sebagai pendapatan entitas pengelola secara garis lurus 
selama masa akad dan menjadi beban dana Tabarru’. Biaya akuisisi diakui 
entitas sebagai beban entitas pengelola selaras dengan pengakuan pendapatan 
Ujrah tersebut. Perlakuan akuntansi berdasarkan PSAK dapat dilihat pada 
tabel 2.1 berikut ini. 
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Tabel 2.1 
Perlakuan Akuntansi Berdasarkan PSAK 108 
 
 
Macam-macam Transaksi Perlakuan Akuntansi berdasarkan 
PSAK 108 
Pengakuan dan Pengukuran 
 
1. Pengakuan Awal 
a. Kontribusi peserta 
diakui sebagai 
pendapatan dari dana 
tabarru’ 
 
1) Untuk akad asuransi syariah jangka 
pendek, kontribusi peserta diakui 
sebagai pendapatan dari dana tabarru’ 
sesuai periode akad asuransi. 
2) Untuk akad asuransi syariah jangka 
panjang, kontribusi peserta diakui 
sebagai pendapatan dari dana tabarru’ 
pada saat jatuh tempo pembayaran dari 
peserta. 
 
b. Kontribusi peserta Bukan merupakan pendapatan dari entitas 
pengelola karena kontribusi tersebut milik 
para peserta secara kolektif dalam dana 
tabarru’ 
c. Perubahan saldo dana 
tabarru’ 
Perubahan dana tabarru’ berasal dari hasil 
investasi dan surplus atau defisit 
underwriting. 
d. Penerimaan investasi 
dari peserta untuk 
investasi 
Diakui sebagai dana invesstasi 
mudharabah, dana investasi mudharabah 
musytarakah, dan dana investasi wakalah 
e. Kontibusi untuk ujrah 
pengelola  
Diakui sebagai pendapatan dari entitas 
pengelola secara aris lurus selama masa 
akad dan menjadi beban dari dana tabarru’ 
2. Pengukuran setelah 
pengakuan awal 
a. Surplus dan defisit 
underwriting 
 
 
1) Seluruh surplus underwriting sebagai 
penambah saldo dana tabarru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1  
Macam-macam Transaksi Perlakuan Akuntansi berdasarkan 
PSAK 108 
 2) Sebagian suplus underwriting sebagai 
penambah saldo dana tabarru dan 
sebagian lainnya didistribusikan ke 
peserta secara individual 
3) Sebagian suplus underwriting sebagai 
penambah saldo dana tabarru, sebagian 
lainnya didistribusikan ke peserta 
secara individual, dan sebagian 
didistribusikan kepada pengelola 
b. Bagian surplus 
underwriting yang 
dialokasikan ke 
peserta secara 
individual dan entitas 
pengelola 
Diakui sebagai pengurang surplus 
underwriting 
c. surplus underwriting 
yang dialokasikan ke 
entitas pengelola 
Diakui sebagai pendapatan entitas 
pengelola 
d. ketika dana tabarru’ 
mengalami 
kekurangan kas atau 
setara kas 
Entitas pengelola wajib menanggulangi 
kekurangan tersebut dengan bentuk 
pinjaman 
3. Penyisihan Teknis 
a. Kontribusi yang belum 
menjadi hak (unearned 
contribution) 
 
b. Manfaat polis masa 
depan 
 
 
 
 
1) Jumlah penyisihian untuk memenuhi 
klaim yang timbul pada periode 
mendatang. Digunakan untuk akad 
jangka pendek. 
2) Jumlah penyisihan untuk memenuhi 
estimasi klaim yang timbul pad periode 
mendatang. Digunakan untuk akad 
jangka panjang 
 
 Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1  
 
Macam-macam Transaksi Perlakuan Akuntansi berdasarkan 
PSAK 108 
 
 
 
 
c. Klaim yang masih 
dalam proses 
(outstandings claims) 
 
 
 
d. Klaim yang terjadi 
namun belum 
dilaporkan (incurred 
but not report claims) 
 
 
 
 
3) Jumlah penyisihan atas estimasi klaim 
yang telah terjadi dan telah dilaporkan 
sampai dengan akhir periode berjalan 
yang akan dibayar pada periode 
mendatang. Digunakan pada akad 
jangka pendek dan panjang. 
4) Jumlah penyisihan atas klaim yang 
telah terjadi namun belum dilaporkan 
sampai dengan periode akhir berjalan. 
Digunakan pada akad jangka pendek 
dan panjang. 
e. Penyisihan teknis saat 
akhir periode 
pelaporan  
Diakui sebagai beban dari dana tabarru’ 
f. Pengukuran 
penyisihan teknis  
1) Kontribusi yang belum menjadi hak 
dihitung secara individu dari setiap 
pertangungan dan besarnya penyisihan 
ditetapkan secara proporsional dengan 
jumlah proteksi yang diberikan. 
2) Manfaat polis masa depan dihitung 
dengan mencerminkan estimasi 
pembayaran seluruh manfaat yang 
dijanjikan dan penerimaan kontribusi 
peserta dimasa mendatang. 
 3) Klaim yang masih dalam proses diukur 
sebesar estimasi jumlah klaim yang 
masih dalam proses entitas pengelola. 
4) Klaim yang terjadi tetapi belum 
dilaporkan diukur sebesar estimasi 
jumlah klaim yang akan dibayarkan 
pada tanggal pelaporan berdasarkan 
pada pengalaman masa lalu. 
 
 
 Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1  
 
Macam-macam Transaksi Perlakuan Akuntansi berdasarkan 
PSAK 108 
Penyajian 
1. Penyisihan teknis Disajikan secara terpisah di liabilitas dalam 
laporan posisi keuangan. 
2. Saldo dana tabarru’ dan 
saldo dana investasi 
Disajikan di dana peserta yang terpisah 
dari liabilitas dan ekuitas dalam laporan 
posisi keuangan. 
Pengungkapan 
1. Entitas pengelola 
mengungkapkan informasi 
terikait kontribusi peserta. 
Pengungkapan tidak terbatas pada : 
1) Kebijakan akuntansi atas kontribusi 
yang diterima berikut perubahannya 
dan pembatalan polis asuransi beserta 
konsekuensinya. 
2) Piutang kontribusi peserta. 
3) Rincian kontribusi peserta berdasarkan 
jenis asuransi 
4) Kebijakan alokasi atas surplus 
underwriting 
5) Jumlah pinjaman kepada dana tabarru’ 
(jika ada) 
2. Entitas pengelola 
mengungkapkan informasi 
yang memungkinkan 
untuk pengguna laoran 
keuanan untuk mengeval-
uasi sifat dan luas risiko 
yang timbul dari akad 
asuransi syariah terhadap 
dana tabarru’. 
Pengungkapan tidak terbatas pada : 
1) Tujuan, kebijakan, dan proses dalam 
pengelolaan risiko yang timbul dari 
akad asuransi syariah, serta metode 
yang digunakan untuk mengelola risiko 
tersebut. 
2) Informasi tentang risiko asuransi (baik 
sebelum dan sesudah mitigasi risiko 
melalui reasuransi), termasuk informasi 
mengenai : 
a) Analisis sensitivitas risiko asuransi 
terhadap surplus dan defisit 
underwriting dan dana tabarru’, serta 
metode dan asumsi yang digunakan 
dalam menyiapkan analisis sensitivitas. 
 
 Tabel berlanjut… 
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 b) Analisis sensitivitas risiko asuransi 
terhadap surplus dan defisit 
underwriting dan dana tabarru’, serta 
metode dan asumsi yang digunakan 
dalam menyiapkan analisis sensitivitas. 
c) Informasi kualitatif tentang sensitivitas 
serta informasi tentang persyaratan dan 
ketentuan akad asuransi syariah. 
d) Konsentrasi risiko asuransi, termasuk 
penjelasan cara manajemen 
menentukan konsentrasi dan penjelasan 
dari kesamaan karakteristik yang 
menandakan masing-masing 
konsentrasi. 
e) Klaim actual dibandingkan dengan 
estimasi sebelumnya (claim 
development) 
3. Entitas pengelola 
mengungkapkan informasi 
terkait dengan dana 
investasi. 
Pengungkapan tidak terbatas pada : 
1) Kebijakan akuntansi untuk pengelolaan 
dana investasi yang berasal dari peserta. 
2) Rincian jumlah dana invstasi 
berdasarkan akad yang digunakan 
dalam pengumpulan dan pengelolaan 
dana investasi. 
4. Entitas pengelola 
mengungkapkan informasi 
terkait dengan penyisihan 
teknis. 
Pengungkapan tidak terbatas pada : 
1) Jenis penyisihan teknis (saldo awal, 
jumalh saldo yang ditambahkan dan 
digunakan, saldo akhir). 
2) Dasar yang digunakan dalam penentuan 
jumla untuk setiap penyisihan teknis 
dan perubahan dasar penentuan yang 
digunakan 
5. Entitas pengelola 
mengungkapkan informasi 
terkait dengan dana 
tabarru’. 
Pengungkapan tidak terbatas pada : 
1) Pihak yang menerima penalihan saldo 
dana tabarru’ jika terjadi likuidasi atas 
produk atau entitas pengelola. 
2) Jumlah yang dijadikan sebagai dasar 
penentuan alokasi surplus underwriting. 
 
 Tabel berlanjut… 
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Macam-macam transaksi Perlakuan Akuntansi berdasarkan 
PSAK 108 
6. Entitas pengelola meng-
ungkapkan rincian asset. 
Rincian asset berasal dari dana tabarru’, 
dana investasi, dan entitas pengelola. 
Sumber : PSAK 108 
 
2.8 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini juga berangkat dari hasil penelitian terdahulu seperti pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Nama 
Peneliti 
Hasil Penelitian 
Haidar (2015) 1. Penyajian laporan surplus (defisit) Underwriting dana 
Tabarru PT Prudential lebih sesuai dengan PSAK 101 
2. Secara umum, PT. Prudential Life Assurance telah 
melakukan pengakuan, pengukuran, dan penyajian 
surplus Underwriting dana Tabarru’ berdasarkan PSAK 
108. 
Rahmiyanti 
(2017) 
1. Pengakuan akuntansi atas Transaksi Asuransi Syariah 
pada Unit Syariah PT. Asuransi Astra Buana cabang 
Yogyakarta telah sesuai dengan  SAK No.108 
2. Pengukuran akuntansi atas Transaksi Asuransi Syariah 
pada Unit Syariah PT. Asuransi Astra Buana cabang 
Yogya-karta telah sesuai dengan PSAK No.108 
3. Penyajian akuntansi atas Transaksi Asuransi Syariah 
pada Unit Syariah PT. Asuransi Astra Buana cabang 
Yogyakarta telah sesuai dengan PSAK No. 108 
4. Pengungkapan akuntansi atas Transaksi Asuransi Syariah 
pada Unit Syariah PT. Asuransi Astra Buana cabang 
Yogyakarta belum sesuai dengan PSAK No. 108 
Dellarosa 
(2014) 
1. terdapat temuan bahwa masyarkat Indonesia lebih 
mementingakan sifat komersil, yang dibuktikan dengan 
banyakmmanya masyarkat yang memiliih untuk 
menggunakan asuransi konvensional yang dirasa lebih 
menguntungkan. 
 Tabel berlanjut… 
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Nama 
Peneliti 
Hasil Penelitian 
 
  
2. adanya temuan implementasi praktek asuransi syariah 
masih ada yang belum sesuai dengan teori, sehingga 
menghambat perkembangan asuransi syariah. 
3. adanya temuan ketidaksesuaian praktek asuransi di PT. 
Asuransi AIA Financial dengan PSAK 108 mengenai 
Dana Tabarru’. 
 
Mariana 1. dalam pencatatan transaksi keuangan, perusahaan suda 
memisahkan dana kontribusi peserta pada tiga bagian 
yaitu dana Tabarru’ , ujroh, dan dana kontribusi peserta 
yang Nampak mulai dari kesepakatan awal dengan pesrta 
yang tercermin dalam ilustrasi sampai laporan keuangan. 
2. PT. ASuransi Takaful Keluarga telah 
Mengimplementasikan PSAK No. 108 dalam pencatatan 
transaksi dan pelaporan keuanannya. 
Abrori (2013) 1.   Pengakuan dan pengukuran awal kontribusi di 
asuransi jiwa syariah PT ABC telah sesuai dengan 
PSAK 108. Asuransi jiwa syariah PT ABC tidak 
mengakui kontibusi dana I Tabarru’  sebagai bagian 
dari pendapatan perusahaan karena entitas tidak 
berhak untuk menggunakan dana tersebut untuk 
keperluannya, tetapi hanya mengelola dana sebagai 
wakil peserta (Mudharib). 
2.    Penempatan investasi dari suku dana Tabarru’  dan 
saku dana investasi pada tahun 2011 sudah sesuai 
dengan PMK No. 11/PMK.010/2011, namun 
klasidikasi instrument investasi pada 2011 belum 
sesuai dengan PSAK 55 dimana tahun 2011 seluruh 
instrument investasi pada Bringin Life Syariah 
dimiliki dengan tujuan held to maturity , selain itu 
juga belum sesuai dengan ED PSAK 110 tentang 
sukuk dimana sukuk seharusnya diklasifikasikan 
hanya pada nilai wajar atay biaya perolehan, bukan 
pada available for sale atau fair value through profit 
and loss, ataupun held to maturity. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian ini dimulai pada bulan April 2018. Objek penelitian ini 
adalah pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Kantor cabang surakarta, 
yang beralamat di Jalan BrigJend. Slamet Riyadi, Gladag-Surakarta.  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang pengumpulan dan analisis datanya dilakukan 
denan cara peneliti terjun langsung kelapangan untuk melihat keadaan objek 
sehingga data yang diperoleh berupa kata-kata, bukan angka-angka dan dapat 
dideskripsikan menjadi kata-kata (Afrizal, 2015:13).  
 
3.3 Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
dengan karyawan pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Surakarta. 
Karyawan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah manajer selaku 
pimpinan, bagian keuangan atau akuntansi yang merupakan pencatat sekaligus 
yang mengolah transaksi keuangan dan staff administrasi sebagai orang yang 
melakukan transaksi dengan klien. Untuk data sekunder dalam penelitian ini 
berupa laporan keuangan, bukti transaksi, dan lain sebagainya. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi : wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. 
Dimana peneliti menentukan pokok bahasan dan membuat pedoman 
wawancara yang akan digunakan sebagai acuan pertanyaan yang akan 
ditanayakan kepada narasumber. Dalam hal ini peneeliti menentukan tiga 
narasumber dari pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Surakarta 
yaitu Manajer, Bagian keuangan atau akuntansi, staff administrasi, dan 
Dewan Pengawas Syariah atau auditor internal PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera. 
2. Observasi 
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan 
transaksi asuransi syariah. Mulai dari transaksi yang dilakukan oleh staf 
administrasi sampai pencatatan transaksinya. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mendapatkan data yang lebih akurat. 
3. Dokumentasi 
Peneliti juga menggunakan dokumentasi berupa foto hasil kegiatan 
wawancara, laporan keuangan, catatan-catatan saat berlangsungnya 
wawancara, dan bukti foto transaksi yang terjadi sebagai data pelengkap 
dalam penelitian ini. Dengan adanya dokumentasi sebagai bukti 
pendukung maka informasi yang didapatkan akan menjadi lebih akurat. 
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3.5 Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. 
Selanjutnya akan diuji kredibilitas datanya menggunakan teknik triangulasi. 
Teknik analisis data digunakan dengan tujuan agar data yang diperoleh dari 
hasil penelitian dapat dipahami oleh semua pengguna informasi. Teknik 
analisis data dilakukan secara sistematis dan terstruktur supaya saat penarikan 
kesimpulan dapat dilakukan dengan lebih mudah. 
Dalam penelitian ini ada beberapa cara yang dilakukan untuk menganalisis 
data, menurut Sugiyono (2015:247) cara yang digunakan untuk menganalisis 
data kualitatif ada beberapa komponen, yaitu data collection, data reduction, 
data display, conclusions : drawing/verifying. Cara menganalisis data 
kualitatif dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini : 
Gambar 3.1 
Komponen Dalam Analisis Data Interative Model 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Sugiyono (2015) 
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1. Data Collection. 
Peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, data yang 
dibutuhkan dikumpulkan menjadi satu yang nantinya akan dijadikan 
sebagai bahan analisis. 
2. Data Reduction 
Mereduksi data atau merangkum dan memilah-milah data yang 
penting dan kurang penting. Sebab, banyaknya data yang diperoleh dari 
lapangan akan membuat peneliti kesulitan dalam memilih data yang 
penting, maka dari itu proses ini dilakukan agar peneliti tidak kesulitan 
dalam memilih data yang penting. Mereduksi data dapat dilakukan dengan 
menggunakan catatan-catatn atau kode agar data lebih mudah dicari lagi 
apabila diperlukan kembali. 
3. Data Display 
Data yang telah direduksi harus disajikan. Tujuan dalam penyajian 
data, agar peneliti mudah memahami apa yang sebenarnya terjadi dala 
penelitian dan bagaimana langkah yang harus diambil untuk rencana 
kedepan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa berupa uraian 
kata-kata singkat, bagan, flowchart dan lain sebagainya. Penyajian data 
bukan suatu hal yang mudah. Karena, pada realitanya fenomena 
dilapangan lebih rumit dan kompleks apabila dibandingkan dengan apa 
yang direncanakan. 
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4. Coclusion: drawing/verifying. 
Hal yang paling penting dalam analisis data adalah menarik 
kesimpulan dan melakukan verifikasi. Penarikan kesimpulan ini digunakan 
dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan 
pada bab 1. Tetapi dalam rumusan masalah sifatnya masih sementara, 
kesimpulan masih bisa beruah tergantung dengan data yang ditemukan 
dilapangan. Apabila data yang ditemukan dapat memperkuat kesimpulan 
pertama maka data tersebut dianggap valid. Namun, jika tidak maka 
kesimpulan akan bisa saja berubah. 
 
3.6 Uji Kredibilitas Data 
Peneliti menggunakan pengujian kredibilitas data dengan teknik 
triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber yang digunakan peneliti adalah 
membandingkan hasil wawancara antara narasumber satu dengan narasumber 
dengan yang lain. Untuk triangulasi teknik yang digunakan adalah 
membandingkan pernyataan dari narasumber dengan bukti lain, misalnya 
bukti laporan keuangan. 
Ada beberapa tahap yang digunakan peneliti dalam menganalisis data di 
pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Surakarta, antara lain sebagai 
berikut : 
1. Mengumpulkan berbagai data dengan melakukan wawancara, observasi 
dan dokumentasi dengan karyawan pada PT. Asuransi Jiwa Syariah 
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Bumiputera Surakarta. Ditambah dengan pengumpulan data sekunder 
seperti laporan keuangan, bukti transaksi, dll. 
2. Peneliti mereduksi data yang diperoleh 
3. Peneliti melakukan uji kredibilitas terhadap data yang diperoleh. 
4. Peneliti melakukan analisis data yang diperoleh pada objek penelitian. 
5. Hasil analisis data dilakukan evaluasi dengan PSAK 108 mengenai 
Asuransi Syariah. 
6. Menarik kesimpulan dan memberikan saran dari hasil penelitian ini. 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Sejarah  Asuransi Jiwa Syariah Bumiputra 
PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera (AJSB) berawal dari Unit Usaha 
Syariah (UUS) Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 (AJB Bumiputera 1912) 
yang dibentuk pada tahun 2002. Dengan pertumbuhan bisnis dan guna semakin 
meningkatkan layanan kepada masyarakat, UUS AJB  Bumiputera 1912 berubah 
menjadi entitas bisnis yang berdiri sendiri sebagai PT AJS Bumiputera. PT AJS 
Bumiputera resmi beroperasi (Spin off) pada tanggal 5 September 2016 setelah 
mendapatkan izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam bidang asuransi jiwa 
dengan prinsip syariah dengan Nomor KEP7 4/D.05/2016 
(www.bumiputerasyariah.co.id). 
Berdirinya PT AJS Bumiputera tak terlepas dari strategi untuk 
mengakselerasi usaha memperluas pangsa pasar asuransi jiwa syariah dan 
memberikan pelayanan optimal kepada masyarakat Indonesia. PT AJS 
Bumiputera lahir sebagai perusahaan asuransi jiwa dengan jaringan cukup luas, 
yaitu 50 kantor pemasaran Syariah (KPS) di 39 kota dan didukung oleh lebih dari 
3.000 tenaga pemasar asuransi syariah yang berpengalaman. Dengan mewarisi 
tradisi panjang sebuah perusahaan asuransi serta pengalaman lebih  dari 105, PT 
AJS Bumiputera memiliki kekuatan berkompetisi di tengah dinamika pasar 
asuransi jiwa syariah yang terus  bertumbuh dari waktu kewaktu. 
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Menurut Bapak Fauzan selaku direktur agen PT AJS Bumiputera 
Surakarta, hal utama yang melatarbelakangi pendirian Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera adalah adanya praktik yang masih belum sesuai dengan prinsip 
syariah pada asuransi konvensional. Masyarakat dirasa masih butuh perlindungan 
(asuransi) yang terbebas dari prinsip yang dilarang oleh syariat Islam. 
 
4.1.2 Visi dan Misi Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Visi AJS Bumiputera adalah “ingin menjadi asuransinya bangsa Indonesia. 
Bumiputera dapat menjadi perusahaan asuransi jiwa nasional yang kuat, modern 
dan menguntungkan dengan didukung oleh SDM profesional yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai idealisme serta mutualisme”. 
Misi dari AJS Bumiputera adalah senantiasa menjadikan AJSB di bendak 
dan di hati masyarakat Indonesia dengan : 
1. Memelihara keberadaan Bumiputera sebagai perusahaan perjuangan bangsa 
Indonesia. 
2. Mengembangkan koperasi yang menerapkan prinsip dasar gotong-royong. 
3. Menciptakan berbagai produk dan layanan yang memberikan manfaat optimal 
bagi komunitas Bumiputera. 
4. Mewujudkan perusahaan yang berhasil secara ekonomi dan sosial 
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4.1.3 Struktur Organisasi 
Sebagai lembaga keuanan non bank yang secara resmi mempunyai badan 
hukum, dalam kegiatan usahanya Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera memiliki 
struktur organisasi yang jelas. Sehingga dalam pelaksaaan kegiatan operasinya 
dapat berjalan dengan lancar. Dikarenakan masing-masing karyawan memiliki 
pembagian kerja yang jelas. Struktur organisasi AJS Bumiputera telampir. Dapat 
dilihat pada lampiran 06. 
 
4.1.4 Pengurus 
Sama halnya dengan struktur Organisasi, pengurus merupakan suatu 
elemen yang harus ada dalam lembaga keuangan non bank yang secara resmi 
sudah berbadan hukum. Susunan pengurus AJS Bumiputera telampir. 
 
4.1.5 Produk Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera. 
Sebagai lembaga keuangan non bank yang sudah ada sejak tahun 2002. 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera terus menerus mengalami pertumbuhan. Ada 
banyak produk yang ditawarkan oleh AJS Bumiputera diantaranya ada Asuransi 
Jiwa Perseorangan dan Asuransi Jiwa Kumpulan. Pembagian produk AJS 
Bumiputera sebagaimana dijelaskan berikut ini : 
1. Asuransi Jiwa Perseorangan. 
Salah satu produk Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera adalah produk 
asuransi jiwa perseorangan atau individual. Produk asuransi ini melayani 
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kebutuhan asuransi untuk perseorangan dalam berbagai hal yang dibutuhkan oleh 
pihak pemegangn polis. Ada 6 jenis produk Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
yang bisa dipilih secara perseorangan. Ada yang disebut dengan  Mitra Iqra’ plus 
yang merupakan jenis asuransi perseorangan yang mengurus mengenai dana 
pendidikan bagi seseorang yang berssangkutan, mitra iqra’ plus ini bisa menjamin 
pendidikan seseorang yang bersangkutan ke jenjang yang lebih tinggi.  
Ada juga produk perseorangan yang menjamin mengenai Ibadah Haji, 
yaitu produk Mitra Mabrur plus yang menjamin mengenai biaya perjalanan dan 
tanggung jawab kita terhadap keluarga. Mitra mabrur plus membantu 
menyisihkan dana tabungan haji secara teratur dan menyediakan dana bagi hasil 
(mudharabah) dan asuransi perlindungan sehingga dapat memungkinkan ibadah 
haji yang dilaksanakan dapat dijalankan dengan tenang tanpa mencemaskan 
keluarga dirumah dan semuanya sesuai dengan syariah.  
Selain dua produk diatas masih ada produk-produk yang termasuk dalam 
produk asuransi jiwa perseorangan, yaitu mitra amanah, BP-LINK Syariah, AJSB 
Assalam Family, dan AJSB Assalam Perorangan. 
2. Asuransi Jiwa Kumpulan 
Jenis produk asuransi jiwa syariah bumiputera yang satu ini difokuskan 
kepada kebutuhan akan jaminan keuangan yang aman bagi suatu kumpulan atau 
sejumlah pihak sejumlah yang ditentukan. Ada 5 bagian produk yang termasuk ke 
dalam produk asuransi jiwa kumpulan. Salah satunya adalah Mitra Perlindungan 
Kecelakaan Diri, jika seorang mengelami kecelakaan kerja atau mengalami cacat 
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permanen bahkan meninggal dunia karena kecelakaan, pihak perusahaan ataupun 
keluarga pasti merasakan akibatnya.  
Dengan mempertimbangkan kerugian finansial yang mungkin terjadi 
tersebut, produk Asuransi Jiwa Syariah Bumiputra ini menawarkan perlindungan 
yang dapat membuat pekerja maupun perusahaan merasa terlindungi dalam 
kegiatan usahanya. Selain produk mitra perlindungan kecelakaan diri, ada 4 
produk lain yang dimiliki AJS Bumiputera yang termasuk dalam Produk Asuransi 
Jiwa kumpulan, yaitu  
1. Mitra Ekawarsa  
2. Mitrra Ta’awun pembiayaan manfaat tetap 
3. mitra ta’awun pembiayaan manfaat menurut proporsional 
4. mitra ta’awun pembiayaan manfaat menurut majemuk. 
Dari berbagai produk yang dimiliki oleh Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera Surakarta, produk yang paling diunggulkan dan yang paling diminati 
adalah produk Asuransi Mitra Iqra’ Plus, Mitra Mabrur Plus, dan Assalam Family. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Pak Fauzan selaku direktur Agen AJS 
Bumiputera Surakarta pada 06 September 2018, pukul 11.00 WIB. Beliau 
menyampaikan : 
“Untuk di AJSB Solo ini produk yang paling diminati ya Iqra’ plus, mabrur plus, 
dan Assalam Family” 
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi calon peserta Asuransi untuk 
menikmati produk-produk Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, setiap produk 
58 
 
 
memiliki syarat yang berbeda-beda. Penulis mengambil salah satu syarat untuk 
produk Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera AJSB Assalam Family : 
1. Sehat jasmani dan Rohani. 
2. Usia calon pemegang polis saat masuk asuransi 17 tahun sampai dengan 
60 tahun. 
3. Calon peserta asuransi adalah anggta keluarga inti terdiri dari suami, istri 
dan anak kandung yang belum menikah (usia minimal 2 bulan) sampai 
dengan 60  tahun. 
4. Lampirkan fotokopi KTP yang masih berlaku. 
5. Masa asuransi  1 tahun. 
 
4.2 Skema Transaksi Asuransi Syariah pada Produk AJS Bumiputera 
Menurut ibu Dina, Staff bagian keuangan dan akuntansi PT AJS Bumiputera 
Surakarta, transaksi asuransi syariah adalah setiap hal yang berkaitan dengan 
kegiatan jual beli yang dilaksanakan oleh perusahaan asuransi syariah dalam 
kegiatan operasinya. Di PT. AJS Bumiputera terdapat beberapa transaksi yang 
dilakukan, diantaranya adalah penjualan produk. Produk Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera cukup beragam dan dikelompokkan kedalam dua kelompok, yaitu 
kelompok perseorangan dan kelompok kumpulan. Setiap produk memiliki akad 
dan syarat-syarat yang harus dipenuhi berbeda-beda.  
Setiap produk yang dimiliki AJS Bumiputera dapat dinikmati oleh setiap 
orang dengan klasifikasi umur dengan syarat harus memenuhi ketentuan yang 
berlaku. Mulai dari anak-anak, dewasa, sampai lansia bisa menikmati produk AJS 
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Bumiputera. Hal ini sesuai dengan visi dan misi AJS Bumiputera yang ingin 
melayani masyarakat dengan memberikan manfaat yang optimal kepada 
komunitas Bumiputera. Senada dengan yang disampaikan oleh pak Fauzan, bu 
Dina yang merupakan Financial Unit Manajer (FUM) PT. AJS Bumiputera 
memaparkan bahwa produk yang paling diminati adalah produk asuransi Mitra 
Iqra’ Plus.  
Sampai sekarang ini produk dari AJS Bumiputra cukup banyak diminati oleh 
masyarakat. Terbukti sejak spin off tahun 2 tahun lalu, lebih tepatnya tahun 2016 
jumlah peserta yang ikut menjadi pengguna produk AJS Bumiputera kurang lebih 
terdapat empat ribu nasabah. Hal ini sebagamana yang disampaikan oleh bu Sri 
Retnoningsih selaku direktur agen. Selain itu beliau memaparkan bahwa produk 
mitra Iqra’ tetap menjadi produk unggulan karena banyak memberikan manfaat 
secara optimal kepada peserta Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera. 
Dalam produk mitra Iqra plus di AJS Bumiputera Surakarta tidak semua orang 
bisa menggunakan produk tersebut, karena produk mitra iqra ditunjukan untuk 
membantu biaya pendidikan anak. Anak bisa didaftarkan sebagai peserta mulai 
pada umur 6 tahun dan maksimal 22 tahun dengan masa pertanggungan/ asuransi 
minimal 2 tahun dan maksimal 17 tahun. Apabila peserta hidup sampai akhir 
masa asuransi, maka penerima manfaat yang ditunjuk (anak) sebagai penerima 
dana tahapan pendidikan akan menerima dana tahapan pendidikan secara berkala. 
Apabila peserta meninggal dalam masa asuransi, maka pemegang polis 
dibebaskan dari membayar kontribusi dan penerima manfaat yang ditunjuk akan 
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menerima santunan asuransi sebesar manfaat asuransi ditambah saldo dana 
Investasi pemegang polis serta mendapatkan dana tahapan pendidikan yang belum 
dijalani sesuai dengan tabel pada lampiran 07. 
Apabila peserta mengundurkan diri, maka peserta akan menerima saldo 
dana investasi pemegang polis, dan apabila anak yang ditunjuk sebagai penerima 
dana tahapan pendidikan meninggal dunia dalam masa asuransi, maka pemegang 
polis/ peserta dapat menunjuk (anak lain) untuk menerima dana tahapan 
pendidikan yang belum diabayarkan, untuk perhitungannya bisa dilihat pada 
lampiran 08. 
Mengenai perhitungannya, bu Dina menjelaskan secara ringkas 
perhitungan produk mitra Iqra plus. Rumus perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 
Manfaat Awal  
1. Premi x Masa Asuransi 
2. Minimal Rp. 5.000.000,-  
Masa Asuransi = 18 – Usia masuk anak. Masa Asuransi minimal 2 tahun dan 
maksimal 17 tahun  
Cara Pembayaran Premi Mitra Iqra  
1. Premi Tabungan = Premi yg disetor – Premi Tabarru – Premi Biaya.  
2. Premi Tabarru ditentukan oleh Usia Peserta dan Masa Asuransi. Premi 
Tabarru = Tabel Premi Tabarru x Premi yang disetor.  
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3. Premi Biaya ditentukan sebagai berikut :  
a. Tahun Pertama :  
1) Masa Asuransi 1 sampai dengan 11 tahun = 3,5% x n x G  
2) Masa Asuransi 12 tahun atau lebih = 3,25% x 12 x G  
b. Tahun Kedua :  
1) Masa Asuransi 1 sampai dengan 11 tahun = 2% x n x G  
2) Masa Asuransi 12 tahun atau lebih = 2% x 12 x G  
c. Tahun Ketiga dan seterusnya = 5% x G  
Untuk lebih mudah memahami bagaimana skema transaksi Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera maka dapat dilihat skema berikut ini : 
Gambar 4.1 
Skema Transaksi Produk Asuransi Syariah 
 
Sumber : Wawancara dengan ibu Dina, Financial Unit Majaer AJS 
Bumiputera. 
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Prosedur penjualan/ transaksi produk Asuransi Syariah sebgai berikut : 
1. Agen menawarkan SIL (Sales Ilustrasi) bisa jadi brosur ataupun proposal 
kepada calon peserta. 
2. Calon peserta mempertimbangkan untuk memilih atau tidak mengenai produk 
apa yang akan diambil sekaligus memilih skema tarif yang akan digunakan 
pada suatu produk. 
3. Pengisian formulir dan mengajukan surat permohonan menjadi peserta 
Asuransi dan melengkapi beberapa berkas persyaratan, yaitu KTP dan Surat 
Permohonan. 
4. Berkas dan surat permohonan diajukan kepada AJS Bumiputera dan 
melakukan pembayaran kontribusi untuk yang pertama. 
5. Berkas diterima dan dikirim kepada kantor Pusat AJS Bumiputera Syariah 
untuk diverifikasi lanjut dan pembuatan polis. 
6. Apabila permohonan disetujui, calon peserta akan dihubungi dan diminta 
menandatangani FLU (File Look Up). Gunanya untuk mengecek kembali 
apakah semua data dan transaksi (akad, produk) sesuai dengan yang dipilh 
oleh calon peserta. 
 
4.3 Akad yang Digunakan dalam Transaksi Asuransi Syariah 
Dalam transasksi Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera menggunakan beberapa 
jenis akad, hal ini ditujukan untuk meperjelas dan memperinci mengenai 
ketentuan-ketentuan yang berlaku yang sesuai dengan produk apa yang diambil. 
Untuk produk AJSB Assalam Family, akad yang digunakan adalah : 
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1. Akad Tabarru’. Akad ini digunakan untuk mengikat pemisahan dana, 
bahwa sebagian dana akan dihibahkan untuk tujuan tolong-menolong. 
2. Akad Wakalah bil Ujroh, akad ini digunakan untuk menjelaskan sekaligus 
mengikat bahwa peserta mewakilkan dananya kepada pengelola. 
3. Akad Mudharabah, akad ini digunakan untuk mengikat dengan tujuan 
untuk mengamanahkan pengelolaan investasi dana tabarru’ kepada 
pengelola. 
Sementara untuk produk Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Mitra Iqra’ plus 
dan Mabrur’ Plus mempunyai akad yang sama, yaitu : 
1. Akad Wakalah bil Ujroh, yaitu akad untuk mewakilkan kepada pengelola 
untuk mengelola risiko. 
2. Akad Tabarru’, Akad ini digunakan untuk mengikat pemisahan dana, 
bahwa sebagian dana akan dihibahkan untuk tujuan tolong-menolong. 
3. Akad Mudharabah, akad ini untuk mengamanahkan pengelolaan dana 
investasi dana tabarru’ kepada pengelola dengan nisbah yang ditentukan 
sesuai ketentuan. 
4. Akad Qardh, akad ini mempunyai fungsi jika peserta ingin melakukan 
pinjaman kepada pengelola, pengelola dapat meminjamkan dananya 
kepada peserta dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 
Akad yang digunakan oleh Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera telah sesuai 
dengan peraturan yang disampaikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sehingga 
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produk-produk yang ada di AJS Bumiputera telah sesuai dengan ketentuan dan 
tidak akan merugikan salah satu pihak. 
 
4.4 Penerapan PSAK No. 108 pada Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Cabang Surakarta 
Lembaga Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera merupakan lembaga yang 
melakukan pengelolaan dana-dana asuransi peserta dari berbagai jenis produk 
yang diikuti oleh peserta. Dana yang terkumpul akan diinvestasikan berdasarkan 
syariah Islam yakni akan di investasikan kedalam bank-bank syariah atau 
investasi yang berdasarkan syariah. Secara khusus pengelolaan dana asuransi 
syariah baik yang dikelola maupun yang diinvestaskan harus sepengetahuan dan 
persetujuan Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
Adanya kewajiban untuk mekakukan pelaporan pada Asuransi Jiwa Syariah 
Cabang Surakarta tersebut menuntut adanya suatu standar untuk penyusunan 
sebuah laporan keuangan. Laporan keuangan disususn sebagai wujud transparansi 
dan akuntabilitas pihak pengelola dana asuransi. PSAK 108 tentang transaksi 
Akuntansi Asuransi Syariah merupakan standar akuntansi yang berlaku umum 
yang mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksi 
akuntansi asuransi syariah. PSAK 108 tersebuut disusun berdasarkan atas fatwa 
dari Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI). 
Selain melakukan pencatatan ke dalam jurnal, AJSB Cabang Surakarta juga 
melakukan laporan keuangan harian yang terdiri dari segala jenis transaksi dalam 
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satu hari. Format laporan keuangan dari PT. AJSB cabang Surakarta seperti yang 
sudah penulis paparkan dalam lampiran 09 merupakan format yang digunakan 
oleh AJSB cabang Surakarta untuk mempermudah laporan keuangan bulanan. 
Laporan keuangan yang disusun oleh AJSB Cabang Surakarta meliputi Laporan 
Posisi Rekap Mutasi LBK Syariah, Laoran Cash Flow. Lembaga tersebut belum 
memuat Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan. Salah satu laporan yang 
mencerminkan kegiatan harian lembaga adalah Laporan Sumber dan Penggunaan 
Dana, merupakan laporan yang berisi informasi jumlah dana peserta yang 
terkumpul laporan-laporan keuangan yang telah dibuat nantinya akan dilaporkan 
kepada kantor pusat.Untuk daftar akun yang tersusun dalam laporan harian 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Akun-akun Asurasi Jiwa Syariah Bumiputera 
Nomor Akun Nama Akun Keterangan 
30702000 Utang Pajak Penghasilan Utang Pajak Penghasilan PPh psl 21 
53120200 PL ASPER-DWG Syariah 
Taabarru’ 
Premi Lanjutan Asuransi Premi 
Dwiguna Tabarru’ 
53120300 PL ASPER-DWG Syariah 
Tabungan 
Premi Lanjutan Asuransi Premi 
Dwiguna Syariah Tabungan 
53120400 PL ASPER-DWG Syariah 
Biaya 
Premi Lanjutan Asuransi Premi 
Dwiguna Syariah Biaya 
75112200 Komisi Penutupan Asper 
DWG Syariah 
Komisi Penutupan Asuransi Premi 
Dwiguna Syariah 
76113200 Inkaso Pendapatan Premi 
Asper Dwiguna Komb. 
Syariah 
Penagihan Pembayaran Premi 
Asuransi Perorangan Dwiguna 
Kombinasi Syariah 
83203000 Biaya Bea Materai Biaya Bea Materai 
10244400 BANK BNI 1946 
SYARIAH 
(PENERIMAAN) Syariah 
Bank BNI 1946 Syariah 
(Penerimaan) Syariah (Penerimaan 
Syariah) 
30211302 Utang Komisi Penutupan 
Asper DWG Kombinasi 
Syariah 
Utang Komisi Penutupan Asuransi 
Perorangan Dwiguna Kombinasi 
Syariah 
  Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 4.1 
83205000 Biaya Perlengkapan 
Keperluan Dapur Rumah 
Tangga Kantor 
Keperluan Dapur Kantor 
62106000 Hasil Pengantian 
Administrasi 
Pembayaran untuk biaya 
administrasi. 
10250620 Pembayaran Klaim 
 
Pembayaran klaim asuransi pada  
83203000 Pembayaran BEA Materai Pembayaran untuk materai yang 
digunakan. 
632003000 Retur Premi Materai 
Lanjutan 
Pengembalian biaya materai 
Sumber : Data diolah oleh penulis 
 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana tersebut disusun harian dan kemudian 
di rekap menjadi satu bulanan dengan tujuan untuk mengevaluasi kinerja lembaga 
setiap bulannya, meliputi dana yang telah terkumpul dan yang telah disalurkan. 
Sedangkan laporan lain yang lebih spesifik tersusun secara terpusat dalam laporan 
keuangan kantor pusat. 
 
4.5 Perlakuan Akuntansi atas Transasksi Asuransi Syariah Berdasarkan 
PSAK 108 
4.5.1 Pengakuan Akuntansi atas Transaksi Asuransi Syariah 
Ada beberapa ketentuan yang dijelaskan dalam PSAK 108 mengenai 
Pengakuan akuntansi atas transaksi asuransi syariah, beberapa hal yang sudah 
diapaparkan penulis sebelumnya, diantaranya adalah : 
1. Perubahan dana Tabarru’ berasal dari hasil investasi dan surplus 
underwriting. 
67 
 
 
2. Kontribusi peserta bukan merupakan pendapatan dari entitas pengelola 
karena kontribusi tersebut milik para peserta secara kolektif dalam dana 
tabarru’ 
Dengan jurnal yang harus dibuat untuk setiap penerimaan dana kontribusi 
adalah sebagai berikut : 
Kas/Bank/Piutang Kontribusi                           Rp. xxx 
       Penerimaan Kontribusi                                                 Rp. xxx 
 
Berdasarkan dari penjelasan bu Dina selaku staff keuangan dan akuntansi di 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Surakarta diketahui bahwa AJS Bumiputera 
Surakarta mengakui kontribusi dana peserta sebagai bagian dari dana tabarru’ 
(dana donasi dari peserta), selain itu dana tabarru’  juga diperoleh dari dana hasil 
investasi dan akumulasi cadangan surplus underwriting dana tabarru’. Dana 
tabarru’  yang diperoleh tidak diakui sebagai pendapatan, namun pendapatan 
diperoleh dari ujrah/ fee bagian kontribusi. Pengakuan terhadap transaksi asuransi 
syariah ini telah sesuai dengan PSAK No. 108 paragraf 14-20. namun apabila 
melihat dalam pencatatan yang dilakukan oleh PT. AJSB Cabang Surakarta, 
belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 108. Karena AJSB Cabang Surakarta 
melakukan pencatatan ketika peserta membayar dengan rincian akun sebagai 
berikut : 
PL-ASPER-DWG Syariah Tabarru’               Rp. xxx 
                Setoran Tunai                                                  Rp. xxx 
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4.5.2 Pengukuran Akuntansi atas Transaksi Asuransi Syariah 
Beberapa hal yang dinyatakan dalam PSAK 108 mengenai pengukuran 
akuntansi atas transaksi asuransi syariah, seperti yang sudah dijelaskan pengulis 
dalam tabel 2.1 diantaranya mengenai : 
1. Sebagian surplus underwriting sebagai penambah saldo dana tabarru’, 
sebagian lainya didistribusikan ke peserta secara individual dan sebagian 
didistribusikan kepada pengelola. 
2. Sebagian surplus underwriting sebagai penambah saldo dana tabarru dan 
sebagian lainya didistribusikan ke peserta secara individual. 
Berdasarkan uraian dari Bu Sri, selaku direktur Agen di AJS Bumiputera, 
beliau memaparkan bahwa penetapan surplus underwriting dana tabarru  
tergantung kepada kontribusi dana peserta secara kolektif yang kemudian 
disesuaikan dengan kebijakan manajemen pengelola sesuai dengan kesepakatan 
awal dengan peserta apakah nanti mau diinvestasikan atau ditahan dana tabarru’ 
tersebut. Hal ini telah sesuai dengan PSAK No. 108 paragraf 21. 
Penyisihan teknis bisa diakui saat akhir periode pelaporan sebagai beban 
dalam laporan surplus defisit underwriting dana tabarru’. Pernyataan tersebut 
telah sesuai dengan PSAK No. 108 paragraf ke 25. Sedangkan untuk dana 
tabarru’ digunakan untuk menutup defisit yang kemungkinan akan terjadi di 
periode masa depan. Pernyataan tersebut telah sesuai dengan PSAK No. 108 
paragraf ke 29-30. 
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4.5.3 Penyajian Akuntansi atas Transaksi Asuransi Syariah 
Saldo dana tabarru’ disajikan pada laporan posisi keuangan dan disajikan 
secara terpisah dari liabilitas dan ekuitas. Menurut bu Dina : 
“Jadi dengan penyajiannya kita sebisa mungkin menyajikan data/ 
informasi yang akurat dengan mengikuti prosedur-prosedur yang telah dibuat 
menkeu, OJK, IAI, dan instansi terkait mas. Misalnya dana tabarru’, kita 
menyajikannya pada laporan posisi keuangan mas dengan mekanisme dipisah 
antara liabilitas dan ekuitas”.  
 
Dalam penyajian laporan dana investasi, laporan dijabarkan secara runtut 
dengan menempatkan akun yang diurutkan sesuai dengan tingkat likuiditasnya. 
Pernyataan ini telah sesuai dengan PSAK No. 108 paragraf ke 33 dan 34, 
sebagaimana telah dijelaskan penulis pada tabel 2.1. Dalam penyajian laporan 
keuangan yang disusun oleh AJSB Cabang Surakarta adalah sesuai dengan 
Laporan Lembar Buku Kas Harian. Laporan keuangan yang berupa Laporan 
Lembar Buku Kas Harian disusun dan dilaporkan kepada pusat setiap hari. 
Namun format laporan yang telah disusun memiliki rangkaian informasi yang 
berbeda dengan format panduan laporan yang telah disusun yaitu yang dilaporkan 
pada akhir periode (tahunan). 
Kelengkapan laporan keuangan Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
dilakukan secara terpusat. Berdasarkan PSAK yang mengatur mengenai transaksi 
asuransi syariah, pengelola dana tersebut harus menyusuun laporan keuangan 
secara lengkap. Hal ini dilakukan agar informasi keuangan yang Nampak dapat 
mencerminkan keadaan sesungguhnya dan memiliki keandalan dalam 
pengambilan keputusan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan harian 
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yang disajikan oleh AJSB Cabang Surakarta, belum sepenuhnya sesuai dengan 
PSAK 108. 
 
4.5.4 Pengungkapan Akuntansi atas Transaksi Asuransi Syariah 
PSAK No. 108 menyatakan bahwa beberapa hal yang dinyatakan dalam 
PSAK tersbut mengenai pengungkapan akuntansi atas transaksi asuransi syariah 
adalah : 
1. Entitas pengelola mengungkapkan informasi mengenai kontribusi peserta. 
2. Entitas pengelola mengungkapkan ingormasi yang memeungkinkan untuk 
pengguna laporan keuangan utnuk mengevaluasi sifat dan luas resiko yang 
timbul dari akad asuransi syariah terhadap dana tabarru’ . 
3. Entitas pengelola mengungkapkan informasi terkait dengan penyisihan 
teknis. 
4. Entitas pengelola mengungkapkan informasi mengenai dana investasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Dina, beliau mengungkapkan 
bahwa:  
“Dari laporan keuangan yang kita buat, Mas Indra bisa lihat itu apa saja yang 
kita ungkapkan. Ada investasi ada dana tabarru’, asset, lalu penyisihan-penyishan 
yang kita bahas , kesehatan keuangan, kontribusi, dll mas bisa dilihat itu 
laporannya”.  
 
Jika dilihat dalam laporan keuangan, PT. AJS Bumiputera telah 
mengungkapkan kontribusi peserta, dana tabarru’,  dana Investasi, Penyisihan 
Teknis, dan rincian Asset. Pernyataan ini telah sesuai dengan PSAK No. 108 
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paragraf 36-40. Namun bila dilihat dalam laporan keuangan harian yang disusun 
oleh AJSB Cabang Surakarta, belum sepenuhnya mengungkapkan seperti apa 
yang telah dijelaskan dalam PSAK 108. Yaitu tidak adanya pengungkapan 
mengenai penyajian dana peserta tabungan, dana tabarru, maupun ujrah (fee) 
secara terpiasah, laporan laba-rugim laporan arus kas, laporan perubahan 
Ekuitasm dan Laporan atas Catatan Laporan keuangan.  
Untuk lebih ringkasnya mengenai perlakuan akuntansi transaksi asuransi 
syariah AJS Bumiputera berdasarkan PSAK No. 108, dapat dilihat pada tabel 
berikut 4.1. 
 
Tabel 4.2 
Perlakuan Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah Berdasarkan PSAK No. 108 
 
Ketentuan Perlakuan 
Akuntansi 
berdasarkan 
PSAK 108 
Penerapan di AJS 
Bumiputera 
Surakarta 
Sesuai Tidak 
sesuai 
Pengakuan akuntansi atas transaksi asuransi syariah. 
1) Kontribusi  dana 
peserta 
Bukan merupakan 
pendapatan dari 
pengelola karena 
kontribusi milik 
para peserta secara 
kolektif  
AJS Bumiputera 
Surakarta menga-
kui kontribusi dana 
peserta sebagai 
bagian dari dana 
tabarru’  
√  
2) Perubahan dana 
tabaru’ 
 
Perubahan dana 
tabarru’ berasal dari 
hasil investasi dan 
surplus atau defisit 
underwriting. 
 
 
 
diperoleh dari dana 
hasil investasi dan 
akumulasi cadangan 
surplus 
underwriting dana 
tabarru’ 
 
 
√  
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 4.2 
 
Ketentuan Perlakuan 
Akuntansi 
berdasarkan 
PSAK 108 
Penerapan di AJS 
Bumiputera 
Surakarta 
Sesuai Tidak 
sesuai 
3) Kontribusi untuk 
ujroh 
Diakui sebagai 
pendapatan dari 
entitas pengelola 
secara aris lurus 
selama masa akad 
dan menjadi beban 
dari dana tabarru’ 
. Dana tabarru’  
yang diperoleh tidak 
diakui sebagai 
pendapatan, namun 
pendapatan 
diperoleh dari ujrah/ 
fee bagian 
kontribusi 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
4) Pencatatan 
akuntansi 
Pencatatan 
akuntansi dilakukan 
dengan 
memasukkan nama 
akun dan besaran 
saldonya. 
PT. AJS Bumiputera 
Surakarta 
melakukan 
pencatatan akun 
secara 
terkomputerisasi 
dan dengan 
kebijakan 
manajemenya 
sebagai pengelola 
dan belum sesuai 
dengan PSAK 108. 
 √ 
Pengukuran Akuntansi atas Transaksi Asuransi Syariah 
1) Diakui sebagai 
pengurang surplus 
underwriting 
surplus 
underwriting yang 
dialokasikan ke 
entitas pengelola 
penetapan surplus 
under-writing dana 
tabarru diukur 
tergantung kepada 
kontribusi dana 
peserta yang 
kemudian 
disesuaikan dengan 
kebijakan 
manajemen 
pengelola 
 
√  
Tabel berlanjut… 
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Lannjutan Tabel 4.2 
 
Ketentuan Perlakuan 
Akuntansi 
berdasarkan 
PSAK 108 
Penerapan di AJS 
Bumiputera 
Surakarta 
Sesuai Tidak 
sesuai 
2) Penyisihan teknis 
saat akhir periode 
pelaporan 
Diakui sebagai 
beban dari dana 
tabarru’ 
diakui saat akhir 
periode pelaporan 
sebagai beban 
dalam laporan 
surplus defisit 
underwritin dana 
tabarru’ 
√  
3) Manfaat polis masa 
depan 
 
Jumlah penyisihan 
untuk memenuhi 
estimasi klaim yang 
timbul pad periode 
mendatang. 
Digunakan untuk 
akad jangka 
panjang 
 
 
untuk dana tabarru’ 
digunakan untuk 
menutup defisit 
yang kemungkinan 
akan terjadi di 
periode masa depan 
√  
Penyajian Akuntansi atas Transaksi Asuransi Syariah 
1) Saldo dana tabarru’ 
dan saldo dana 
investasi 
Disajikan di dana 
peserta yang 
terpisah dari 
liabilitas dan 
ekuitas dalam 
laporan posisi 
keuangan. 
 
 
Saldo dana tabarru’ 
dicatat atau 
disajikan pada 
laporan posisi 
keuangan dan 
disajikan secara 
terpisah dari 
liabilitas dan ekuitas 
√  
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 4.2  
Ketentuan Perlakuan 
Akuntansi 
berdasarkan 
PSAK 108 
Penerapan di AJS 
Bumiputera 
Surakarta 
Sesu
ai 
Tidak 
sesuai 
Pengungkapan Akuntansi atas Transaksi Asuransi Syariah  
1) Entitas pengelola 
mengungkapkan 
informasi terkait 
dengan dana 
investasi. 
 
Pengungkapan tidak 
terbatas pada : 
-Kebijakan 
akuntansi untuk 
pengelolaan dana 
investasi yang 
berasal dari peserta. 
-Rincian jumlah 
dana invstasi 
berdasarkan akad 
yang digunakan 
dalam pengumpulan 
dan pengelolaan 
dana investasi. 
PT. AJS Bumiputera 
telah 
mengungkapkan 
kontribusi peserta, 
dana tabarru’,  dana 
Investasi, 
Penyisihan Teknis, 
dan rincian Asset 
dalam laporan 
keuangannya. 
√  
2) Entitas pengelola 
mengungkapkan 
informasi terkait 
kontribusi peserta. 
 
Pengungkapan tidak 
terbatas pada : 
-Kebijakan 
akuntansi atas 
kontribusi yang 
diterima berikut 
perubahannya dan 
pembatalan polis 
asuransi beserta 
konsekuensinya. 
-Piutang kontribusi 
peserta. 
-Rincian kontribusi 
peserta berdasarkan 
jenis asuransi 
-Kebijakan alokasi 
atas surplus 
underwriting 
Jumlah pinjaman 
kepada dana 
tabarru’ (jika ada) 
 
 
 
 √  
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 4.2 
Ketentuan Perlakuan 
Akuntansi 
berdasarkan 
PSAK 108 
Penerapan di AJS 
Bumiputera 
Surakarta 
Sesuai Tidak 
sesuai 
3) Entitas pengelola 
mengungkapkan 
informasi terkait 
dengan penyajian 
dana peserta dan 
catatan laporan 
keuangan 
Entitas pengelola 
mengungkapkan 
mengenai : 
-penyajian dana 
peserta tabungan 
-laporan laba rugi 
-laporan arus kas 
-laporan perubahan 
ekuitas 
-catatan atas 
laporan keuangan. 
 
 
` 
Entitas pengelola 
belum 
mengungkapkan 
mengenai penyajian 
dana peserta 
tabungan, laba rugi, 
perubahan ekuitas 
dan catatan atas 
laporan keauangan. 
 √ 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan. 
      Perlakuan Akuntansi Transaksi Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Surakarta pada garis besarnya adalah sudah sesuai dengan PSAK No. 108. 
Terbukti dari tabel 4.3 bisa dilihat beberapa aspek yang dinyatakan dalam 
PSAK No. 108 sudah dijalankan oleh AJS Bumiputera, yang antara lain 
meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan akuntansi 
atas transaksi asuransi syariah. Namun dalam hal pencatatan dan pelaporan 
keuangannya Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Surakarta belum 
sepenuhnya menerapkan PSAK 108. Terbukti dengan laporan keuangan 
yang dibuat, masih adanya ketidak sesuaian dengan PSAK 108. Hal ini 
disebabkan karena kebijakan dalam manajemen perusahaan dalam pembuatan 
laporan keuangan di setiap perusahaan cabangnya. 
Hal ini disebabkan oleh system pencatatan laporan keuangan dalam kantor 
cabang secara terkomputerisasi dan direkap langsung data tersebut oleh pusat. 
Kantor cabang hanya mencatat dan melaporkan kepada kantor pusat. Untuk 
pelaporan kepada pihak luar, kantor cabang hanya bisa melaporkan laporan 
harian saja. Masih adanya informasi yang belum didapatkan oleh peneliti 
karena kurangnya pengetahuan SDM yang ada di AJS Bumiputera, sehingga 
masih ada beberapa poin yang dinyatakan dalam PSAK 108 namun pihak 
AJS Bumiputera kurang memahaminya karena kurangnya pengetahuan 
akuntansi secara penuh, menjadikan data yang didapatkan kurang maksimal. 
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Dalam perusahaan Asuransi PT. AJS Bumiputera akad yang dipakai dalam 
transaksi Asuransi antara lain ada : 
a. Akad Wakalah bil Ujroh, yaitu akad untuk mewakilkan kepada 
pengelola untuk mengelola risiko. 
b. Akad Tabarru’, Akad ini digunakan untuk mengikat pemisahan dana, 
bahwa sebaian dana akan dihibahkan untuk tujuan tolong-menolong. 
c. Akad Mudharabah, akad ini untuk mengamanahkan pengelolaan dana 
investasi dana tabarru’ kepada pengelola dengan nisbah yang 
ditentukan sesuai ketentuan. 
d. Akad Qardh, akad ini mempunyai fungsi jika peserta dalam 
keadaan tertentu, pengelola dapat meminjamkan dananya kepada 
peserta dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada aspek utama perlakuan 
akuntansi pada transaksi asuransi syaria berdasarkan PSAK No. 108. Namun 
belum mendapatkan hasil yang maksimal karena masih kurangnya pengetahuan 
karyawan/ pegawai AJS Bumiputera Surakarta mengenai akuntansi transaksi 
asuransi syariah yang disebabkan oleh penggunaan sistem akuntansi secara digital 
(terkomputerisasi) dalam kegiatan operasionalnya dan tidak didukung oleh SDM 
yang menguasai secara penuh dalam bidang Akuntansi Syariah. Sehingga 
kemampuan SDM dalam ilmu akuntansi menjadi kurang maksimal. 
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5.3 Saran-Saran 
          Sebaiknya dalam pennyajian laporan keuangan yang disampaikan oleh AJS 
Bumiputera harus lebih memperhatikan keterampilan Sumber Daya Manusia yang 
ada didalamnya. System akuntansi secara terkomputerisasi yang bagus, harus 
diimbangi juga dengan tenaga ahli yang faham juga dengan bidang akuntansi 
asuransi syariah. Selain itu kedepan sebaiknya setiap laporan keuangan kantor 
cabang agar bisa di laporkan sesuai dengan kepentingan pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
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LAMPIRAN 02 
Field Note 01 
Tanggal 
Pukul 11.00 WIB 
 
Hari ini, saya melakukan survei ketempat yang akan saya jadikan objek 
penelitian. tempat penelitian yang saya ambil adalah Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera Surakarta yang beralamatkan di jl. Brigjen Slamet Riyadi No. 12. 
Jarak dari kampus sampai ke AJS Bumiputera memerlukan waktu sekitar 30 
menit perjalanan menggungakan sepeda motor. Sesampainya di kantor AJS 
Bumipuetra saya bertemu dengan bu Cantik, beliau adalah staff administrasi AJS 
Bumiputera Surakarta. Setelah beberapa saat berbincang-bincang, saya 
menanyakan beberapa hal yang menjadi tujuan saya datang kesana. 
Salah satu pertanyaan yang saya sampaikan mengenai apakah di AJS 
Bumiputera Surakarta diperbolehkan untuk menjadi objek penelitian mahasiswa? 
Saat itu bu Cantik belum bisa memberikan keputusan apapun karena memang 
bukan kewenangan dari beliau dan beliau menyarakan kepada saya untuk 
mengajukan surat permohonan dan disampaikan langsung kepada pimpinan atau 
manajer keuangan AJS Bumiputera. 
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Field Note 02 
Tanggal 
Pukul 09.00 WIB 
Agenda pada hari ini adalah mengantarkan surat permohonan izin 
penelitian ke Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Surakarta. Setelah beberapa saat 
dari kunjungan saya ke AJS Bumiputera beberapa waktu lalu, saat ini merupakan 
kali kedua kunjungan penelitian saya. Setelah surat izin saya buat dan sudah 
ditandatangani oleh Dekan Fakultas saatnya surat tersebut saya sampaikan ke 
tempat penelitian. 
Saya berangkat menuju tempat penelitian bersama rekan saya. Kami 
berangkat pukul 08.00 WIB. Sesampainya disana saya bertemu bu Cantik lagi, 
berhubung bu Dina belum hadir, saya diminta untuk menunggu beberapa saat 
karena bu Dina datang agak siang, tepat pukul 09.00 setelah bu Dina datang saya 
dan rekan saya menemui beliau. Sata berikan surat permohonan izin penelitian 
tersebut dan langsung diperiksa oleh beliau. 
Beliau alhamdullilah menyambut dengan baik surat tersebut dan 
menanyakan beberapa hal kepada saya mengenai penelitian yang akan dilakukan. 
Setelah saya menyampaikan rencana penelitian saya kepada beliau. Alhamdullilah 
beliau menyanggupi dan bersedia untuk membantu saya selama penelitian di AJS 
Bumiputera Surakarta. Setelah itu saya minta nomor telepon beliau lalu pamit 
untuk meninggalkan kantor. 
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Field Note 03 
Tanggal 
Pukul 09.00 WIB 
Agenda hari ini adalah kali ketiga saya ke AJS Bumiputera untuk 
melakukan penelitian. tujuan kami kesini adalah melakukan wawancara dengan 
pengurus AJS Bumiputera Surakarta. Saya berangkat dari rumah sekitar jam 08.30 
WIB. Sesampainya disana saya masih menunggu rekan saya dan juga kedatangan 
bu Dina. Hari ini sesuai dengan rencana saya yang sudah saya sampaikan kepada 
bu Dina melalui telepon, saya akan mewawancarai beliau dan beberapa rekan 
beliau di kantor. 
Sesaat setelah kami menunggu kedatangan beliau, beliau langsung 
mempersilahkan kami untuk ke ruangan beliau dan mempersilahkan kami untuk 
mempersiapkan wawancara. Wawancara yang pertama dengan bu Dina selaku 
mmanajer keuangan dan akuntansi AJS Bumiputera Surakarta. Wawancara kami 
mulai dengan mengajukan pertanyaan muali dari sejarah sampai inti pertanyaan. 
Beliau dengan antusias menjawab seluruh pertanyaan yang saya paparkan dan 
menunjukkan berkas-berkas yang saya perlukan informasinya untuk melengkapi 
data-data yang saya perlukan untuk penelitian ini. Dari berkas-berkas tersebut ada 
yang boleh saya bawa pulang dan ada yang hanya bisa diperlihatkan. 
Setelah selesai wawancara dengan bu Dina, selanjutnya saya wawancara 
dengan bu Mia, selaku direktur agen 3 AJS Bumiputera Surakarta. Seperti halnya 
dengan wawancara yang pertama, beliau menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dengan antusias. Walaupun memang sedikit lebih ringkas bila dibandingkan 
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dengan wawancara yang pertama, namun jawaban-jawaban yang diberikan oleh 
bu Mia cukup baik. Terakhir saya wawancara dengan bpk  Mohammad Noor 
Fauza, direktur Agen 1 AJS Bumiputera Surakarta. Wawancara dengan bpk 
Fauzan sangat menarik karena beliau sangat interaktif dan juga menyenangkan 
dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang saya sampaikan kepada beliau.  
Alhamdullilah wawancara berjalan dengan lancar, informan memberikan 
informasi yang cukup bermanfaat. Setelah wawancara saya anggap cukup saya 
mengakhiri sesi wawancara dan akan kembali lagi jika suatu saat diperlukan 
informasi tambahan. 
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Field Note 04 
Tanggal 
Pukul 09.00 WIB 
Kedatangan saya kali ini adalah untuk melakukan wawancara ulang keada 
kepada bu Dina selaku bagian keuangan dan akuntansi. Kedatangan saya untuk 
melengkapi data saya mengenai skema dan juga system transaksi asuransi syariah 
ditambah dengan beberapa berkas yang saya butuhkan. Untuk wawancara kali ini 
hampir sama dengan wawancara sebelumnya, saya masih ditemani oleh rekan 
saya Ahmad Shofwan Fauzi dan melakukan wawancara kurang lebih 30 menit. 
Setelah selesai, saya langsung berpamitan kepada karyawan AJS Bumiputera 
karena kebetulan sewaktu wawancara sebelumnya, sudah cukup akrab dengan 
beberapa karyawan AJS Bumiputera. 
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LAMPIRAN 03 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pertanyan Umum 
1. Bagaimana sejarah mengenai PT. AJS Bumiputera? 
2. Untuk saat ini, berapakah total peserta yang menggunakan jasa 
Asuransi Syariah Bumiputera? 
3. Bagaimana cara pemasaran produk dan prdouk apa yang menjadi 
produk favorit pada pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera? 
4. Akad apa saja yang digunakan pada PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera dalam transaksi asuransi syariah? 
5. Adakah batasan-batasan atau syarat yang diharuskan agar peserta bisa 
memngambil produk di AJS Bumiputera? 
6. Apabila ada, hambatan apa saja yang dialami oleh pada PT. Asuransi 
Jiwa Syariah Bumiputera dalam menjalankan usahanya? 
7. Bagaimana harapan pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
kedepanya mengenai asuransi syariah? 
 
B. Perlakuan Akuntansi Pengakuan, Pengukuran, dan Pengungkapan. 
1. Dalam dana kontribusi yang dibayarkan oleh peserta, diakui sebagai 
apa dana tersebut? 
2. Untuk dana tabarru’ apa saja yang dapat mempengaruhi perubahan 
saldonya?  
3. Diakui sebagai apakah dana kontribusi peserta untuk dana investasi?  
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4. Dana kontribusi untuk ujrah (fee) diakui sebagai apakah dana tersebut? 
5. Dalam pengukuran surplus dan defisit underwriting, bagaimanakah 
penetapan alokasinya? 
6. Dalam dana tabaarru’ yang dialokasikan untuk peserta, diakui sebagai 
apa dana tersebut? 
7. Dalam dana tabarru’ yang dialokasikan untuk perusahaan, diakui 
sebagai apa dana tersbut? 
8. Apabila terjadi dana tabaru’ tidak mencukup untuk pembayaran klaim, 
apa yang dilakukan entitas selaku pengelola dana? 
9. Dalam penyisihan teknis, kapan dan diakui sebagai apa hal tersebut? 
10. Bagaimana cara perusahaan dalam mengukur penyisihan teknis? 
11. Mengenai pengungkapan, apa saja informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan perusahaan? Apabila ada, adakah suatu informasi 
yang tidak bisa dibagikan atau dilaporkan dalam laporan keuangan? 
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LAMPIRAN 04 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : kamis, 06 September 2018 
Waktu  :10.00 WIB 
Tempat : Kantor AJS Bumiputera Surakarta 
1. Data Informan :  
 Nama : Moh. Noor Fauzan S.E., M.M., A.A.A.I.J 
 Tangal Lahir : 15 januari 1967 
 Pekerjaan : Karyawan PT. AJS Bumiputera Surakarta 
 Lama Bekerja : Sejak 1998 (20 Tahun) 
 Jabatan : Agency Director 
 Riwayat 
Pendidikan 
:  1. UII, S1 Manajemen (1985) 
2.UMS, S2 manajemen 
3.Profesi Ahli Asuransi (AAAIJ) 
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Hasil Wawancara 
Peneliti : Untuk awalan ini pak, bagaimana sih pak sejarah berdirinya 
AJS Bumiputera ini? 
informan : Untuk sejarahnya cukup panjang ya mas, diawali dulu dengan 
beridinya PT. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera pada tahun 
1912, lalu pada tahun berapa ya mas saya pastinya agak lupa, 
nanti lihat di website ya mas. Dari PT. AJB Bumiputera 
membentuk departemen Syariah semakin berkembang 
departemen ini menjadi Unit Syariah dari PT. AJB 
Bumiputera yang mengakomodir produk Syariah dari 
Bumiputera. Dari unit syariah ini mas, alhamdullilah tahun 
2016 kemarin itu kita secara resmi spin off mas dari 
perusahaan induk kita dan berdiri sendiri menjadi PT. 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera atau biasanya dikenal 
dengan AJSB. Ya secara singkat seperti itu mas, nanti lihat di 
website yam as. 
Peneliti : Total peserta ini pak, saat ini berapa ya pak total peserta dari 
PT. Bumiputera Syariah? 
informan : Kalo total peserta banyak ya mas, soalnya sejak masih 
menjadi Unit sampai sekarang menjadi PT. ya kurang lebih 3 
sampai 4 ribuan mas. 
Peneliti : Bagaimana pak cara pemasaran produk dari PT. AJS 
Bumiputera ini? 
informan : Kalo untuk pemasaran, kita pakai jemput bola mas agar lebih 
efektif dan tentunya menjadi lebih cepat dalam rekruitmen 
peserta mas, tak hanya agen-agen kita yang terjun langsung 
kelapangan, kita sekarang juga memanfaatkan sarana 
tekhnologi digital mas, jadi dengan utak atik di HP saja 
sekarang sudah bisa mas daftar untuk jadi peserta, tapi ya 
kalau terkait berkas tetap harus dilampirkan di kantor mas. 
Peneliti : Untuk akad ini pak, akad apa saja pak yang digunakan dalam 
setiap transaksi pada PT. AJS Bumiputera ini? 
informan : Untuk akad nanti bisa dilihat di brosur ya mas, ada wakalah, 
mudharabah, Tabarru, ada juga akad Qardh mas. 
Peneliti : Menganai batasan ini pak, ada atau tidak pak persyaratan atau 
batasan yang harus dipenuhi peserta dalam menggunakan 
produk AJS Bumputera ini pak? 
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informan : Kalau untuk batasan ya sekiranya sama sih mas dengan 
asuransi pada umumnya. Misalnya umur, riwayat penyakit 
yang pernah diderita harus minimal 2 tahun pasca operasi, dll 
mas bisa lihat juga nanti di brosur ada mas. 
Peneliti : Mengenai hambatan, apa saja pak hambatan yang dialami PT. 
AJS Bumiputera? 
informan  : Kalau hambatan ya kurang lebih nggk ada yang signifikan ya 
mas, hanya saja kesadaran masyarakat terkait pentingnya 
asuransi ini sih mas yang masih sangat lemah. Masnya sudh 
ikut asuransi? … 
Peneliti : Untuk harapan pak, apa harapan pak Fauzan kedepannya 
terkait dengan PT. AJS Bumiputera sendiri? 
informan : Kalau harapan saya ya pasti mas semoga PT. AJS Bumiputera 
menjadi perusahaan asuransi berbasis syariah yang paling 
dipercaya dan diminati dimasyarakat mas. 
Peneliti : Sekarang terkait dengan akuntansi transaksi Asuransi syariah 
ya pak. 
Tadi kan pak Fazuan bilang kalau PT. AJS Bumiputera sudah 
spin off ya pak? Berarti PT. AJS Bumiputera sudah punya 
laporan keuangan sendiri yang terlepas dari induk semula ya 
pak? Kalau iya regulasi apa saja pak yang dipakai sebagai 
acuan pembuatan laporan keuangan? 
informan : Iya mas, PT. AJS Bumiputera sudah resmi spin off dan sudah 
punya laporan keuangan sendiri, mas Indra bisa download di 
website kami, di : www.bumiputerasyariah.co.id mas, cek aja 
disitu. Untuk regulasi ya banyak ya mas, ada dari OJk, 
menteri Keuangan, PSAK, dll mas. 
Peneliti : Terkhusus pada PSAK pak, PSAK nomor berapa saja pak 
yang digunakan? 
informan : Waduh untuk itu saya ya kurang begitu faham mas untuk 
nomornya, yang jelas ya PSAK 108 yang mengatur tentang 
Asuransi Syariah. 
Peneliti : Ini pak yang saya ingin tanyakan terkait PSAk terkhusus pada 
bab Pengakuan, Pengukuran, Penyajian dan Pengungkapan 
pak. 
Mengenai pengakuan ini pak, diakui sebagai apa pak dana 
kontribusi peserta? 
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informan : Untuk dana kontribusi ya mas, dana kontribusi itu nanti kita 
bagi-bagi mas, ada yang masuk dalam rekening dana 
investasi, ada rekening dana tabarru’, ada juga yang masuk 
sebagai pendapatan kita mas atau ujrah bahasa arabnya mas. 
Peneliti : Terkait dana tabaruu’ pak, apa saja pak yang bisa mengubah 
saldonya? 
informan : Kalau untuk dana tabarru’ kan itu dana milik peserta yam as, 
yang pasti yang dapat mengubah ya peserta itu sendiri mas, 
misalnya ada klaim atau apa, trus akumulasi dana tabarru’, 
investasi dana tabarru’. Begitu mas.. 
Peneliti : Masih seputar dana tabarru’ ini pak, tadi ada beberapa hal ya 
pak yang memengaruhi perubahan saldo dana tabarru’. Jika 
terjadi surplus atau defisit underwriting dana tabarru’ 
bagaimana pak pengalokasiannya? 
informan : Untuk perubahan itu mas, karena itu bagian dari dana tabarru’ 
kalau ada surplus ataupun defisit dana tersebut kita alokasikan 
lagi masuk dalam rekening dana tabarru’ secara kolektif mas, 
atau juga bisa langsung kita bagi kepada peserta secara 
individu mas. 
Peneliti : Lalu ada tidak pak dana yang disisihkan terkait hal-hal yang 
mungkin terjadi? Dan bagaimana pengukuran serta 
pelaporannya? 
informan : Kalau untuk penyisihan, pasti ada mas, gak mungkin gak ada, 
karena itu merupakan system dari asuransi itu sendiri. Jadi 
kita menghitung dan menyisihkan dana untuk nantinya 
digunakan. Utuk penghitungannya sudah secara komputerisasi 
mas, pastinya seperti apa ya saya kurang tahu mas. Kalau 
terkait pelaporan, dana penyisihan bisa diakui nanti mas saat 
akhir periode akuntansi. 
Peneliti : Terkait dengan penyajian ini pak, bagaimana PT. AJS 
Bumiputera menyajikan laporan keuangannya berdasarkan 
dari transaksi-transaksi yang telah terjadi? 
informan : Sebentar ya mas, saya coba lihat laporannya dulu… jadi gini 
mas, terkait dengan penyajiannya kita berupaya menyajikan 
data/ informasi yang akurat mas dengan mengikuti aturan/ 
prosedur yang ada. Misalnya saja, yang menjadi cirri khas 
Asuransi Syariah kan pada Investasi ya mas, dana investasi 
yang kita salurkan pada hal-hal yang syariah. Jadi kita sajikan 
secara lengkap mengenai investasi mas, kemana saja kita 
melakukan investasi dan berikut juga hasilnya. 
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Peneliti : Lanjut pak, mengenai pengungkapan. Apa saja pak yang 
diungkapkan dalam laporan keuangan PT. AJS Bumiputera? 
informan : Ya banyak sekali mas. Mas Indra bisa lihat itu laporan 
keuangan kita, kita melaporkan banyak hal, ada investasi ada 
dana tabarru’, asset, dll mas bisa dilihat nanti laporannya. 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : kamis, 06 September 2018 
Waktu  :11.00 WIB 
Tempat : Kantor AJS Bumiputera Surakarta 
1. Data Informan :  
 Nama : Dina Candra M.R. 
 Tangal Lahir : 05 Mei 1978 
 Pekerjaan : Karyawan PT. AJS Bumiputera Surakarta 
 Lama Bekerja : Sejak 2004 (14 Tahun) 
 Jabatan : Financial Unit Manajer (FUM) 
 Riwayat 
Pendidikan 
:  1. Teknik Sipil (UMS) 
2.Profesi Ahli Asuransi (AAAIJ) 
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Hasil Wawancara 
Peneliti : Untuk yang pertama ini bu, bagaimana  bu mengenai sejarah 
berdirinya AJS Bumiputera ini? 
informan : Untuk sejarahnya ya, singkat cerita langsung skip saja ya mas, 
nanti bisa mas Indra buka di websitenya kita gimana 
sejarahnya. Singkat cerita, awalnya dulu sebelum jadi PT. 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera ini kita hanya sebagai anak 
perusahaan mas, kalau biasanya dikenal dengan unit mas. Unit 
Syariah PT. Bumiputera 1912, selanjutnya berkat perjuangan 
kita alhamdullilah kita sebagai Unit Syariah Bumiputera, bisa 
berdiri sendiri dan lepas dari induk kita mas, kalau bahasa 
jawanya “Mentas”. Tahun 2016 kemarin mas alhamdulliah 
kita sudah berdiri sendiri, makanya nama perusahan kita PT. 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera. Singkatnya seperti itu ya 
mas, nanti lihat di Web gimana dari awal perkembangan kita 
untuk jadi seperti yang sekarang ini. 
Peneliti : Dari awal yang masih unit dan sekarang sudah jadi PT. 
sendiri, berapa ya bu total peserta saat ini di PT. Bumiputera 
Syariah? 
informan : Kalo total peserta sejak dari unit sampai sekarang ini, 
kronologinya seperti apa pastinya saya juga kurang begitu 
faham mas. Tapi alhamdullilah peserta yang ikut di PT. 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera sampai sekarang ini cukup 
banyak mas, ada sekitar kurang lebih 4.000 peserta mas yang 
ikut dengan kita. 
Peneliti : Ketiga bu, bagaimana bu cara pemasaran produk dari PT. AJS 
Bumiputera ini? 
informan : Kalo untuk pemasaran, kita maksimalkan segala upaya yang 
kita bisa mas, kita ada banyak agen yang siap jadi alat tempur 
kita mas. Dari agen-agen itulah mas produk-produk dari PT. 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera bisa dinikmati masyarakat. 
Namun gak hanya terbatas pada agen ya mas, kita juga 
memasarkan produk kita dengan berbagai macam cara, antara 
lain dengan pemasaran secara digital, melalui seminar-
seminar asuransi ataupun acara-acara yang ada peluang untuk 
kita ikut andil didalamnya mas. Selain itu mungkin juga 
karena adanya system pemasaran kuno, dari mulut ke mulut 
atau bahasa jawanya getuk tular. Jadi peserta menyebarkan 
informasi ataupun pengalamnnya menggunakan produk kita, 
lalu dengan sendirinya calon peserta merasa tertarik dan ikut 
jadi peserta.  
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Peneliti : Selanjtunya mengenai akad ini bu, akad apa saja bu yang 
digunakan dalam setiap transaksi pada PT. AJS Bumiputera 
ini? 
informan : Untuk akad yang kita pakai, kita ambil dari beberapa 
peraturan yang kita jadikan rujukan dan kita kombinasikan 
dengan produk kita mas. Misalnya saja produk Iqra’ plus kita 
menggunakan akad wakalah, mudharabah, dan akad Tabarru 
mas. Ini saya kasih beberapa brosur produk kita mas, disana 
sudah lengkap dengan akad-akadnya. 
Peneliti : Mengenai persyaratan atau batasan yang harus dipenuhi oleh 
calon peserta dalam menggunakan produk AJS Bumputera ini 
apa saja ya bu? 
informan : Kalau untuk batasan kita nggk terlalu mempersulit ya mas 
cukup kita minta data mengenai umur, riwayat penyakit yang 
pernah diderita, khusus penyakit yang mengaruskan untuk 
operasi, harus minimal 2 tahun pasca operasi baru bisa kita 
terima mas, dll di brosur tadi juga ada mas berkas-berkas atau 
persyaratan yang perlu dilengkapi. 
Peneliti : Mengenai hambatan sekarang bu, apa saja bu hambatan yang 
dialami PT. AJS Bumiputera? 
informan  : Kalau hambatan yang paling nyata ya  kurangnya kesadaran 
masyarakat terkait pentingnya asuransi ini sih mas. Saya rasa 
bukan hanya PT. AJS Bumiputera saja yang mengalaminya 
mas, perusahaan asuransi yang lain pun mungkin juga 
mengalaminya. Selebihnya ya mungkin dari internal sendiri 
mas, agen misalnya. Kan ada juga agen yang wallahualam 
kenapa, nggk ada semangatnya untuk cari ataupun dapatkan 
peserta, mungkin karena seringnya ditolak. 
Peneliti : Untuk harapan bu, apa harapan Bu Dina kedepannya terkait 
dengan PT. AJS Bumiputera? 
informan : Kalau harapan saya, semoga kesadaran masyarakat terhadap 
asuransi, khususnya asuransi yang berbasis pada prinsip 
syariah semakin meningkat dan Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiutera bisa semakin bermanfaat bagi masyarakat. 
Peneliti : Sekarang kita masuk pada pembahasan mengenai akuntansi 
transaksi Asuransi syariah ya bu. 
Dalam pembuatan Laporan Keuangan, regulasi atau pedoman 
apa saja bu yang digunakan? 
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informan : Kalau untuk regulasi ataupun pedoman, kita mengguunakan 
peraturan-peraturan yang berlaku ya mas, ada peraturan 
menteri keuangan, Otoritas Jasa Keuangan, dan PSAK yang 
relevan dengan Asuransi syariah. Untuk laporan keuangan 
kita mas Indra bisa download di website kami, di : 
www.bumiputerasyariah.co.id mas, unduh aja disitu. Di 
laporan keuangan itu kita laporkan mengenai kegiatan 
operasional kita terkait transaksi asuransi syariah mas. 
Peneliti : Terkhusus pada PSAK ini bu, PSAK nomor berapa saja bu 
yang digunakan? 
informan : Untuk PSAK pasti kita mengacu pada PSAK 108 yang 
mengatur tentang Asuransi Syariah. Lalu ada PSAK 62 
tentang kontrak asuransi, 36 tentang kontrak asuransi jiwa.  
Peneliti : Ini bu yang saya ingin tanyakan terkait PSAK terkhusus pada 
PSAK 108 mengenai bab Pengakuan, Pengukuran, Penyajian 
dan Pengungkapan. 
Mengenai pengakuan ini bu, diakui sebagai apa bu dana 
kontribusi peserta yang disetorkan? 
informan : Untuk dana kontribusi itu nanti kita masukkan kedalam 
beberapa rekening mas, ada yang masuk dalam rekening dana 
investasi, ada rekening dana tabarru’, ada juga yang masuk 
sebagai pendapatan kita mas atau Fee begitu mas. 
Peneliti : Terkait dana tabaruu’ sekarang bu, apa saja bu yang bisa 
merubah saldonya? 
informan : Kalau dana tabarru’ itu kan dana yang dikumpulkan secara 
kolektif untuk peserta ya mas, jadi yang dapat merubahnya ya 
pasti jika ada masukan atau iuran peserta yang masuk, bisa 
juga ini mas dari hasil invetasi dana tabarru’, bisa juga dari 
pengambilan klaim dari peserta, dan akumulasi dari cadangan 
surplus ataupun defisit underwriting dana tabarru’. Itu mas 
beberapa hal yang bisa mengubah rekening atau saldo dana 
tabarru’.  
Peneliti : Masih seputar dana tabarru’ bu, tadi bu Dina menyebutkan 
mengenai akulumasi surplus atau defisit underwriting ya bu. 
Lalu jika terjadi surplus atau defisit underwriting dana 
tabarru’ bagaimana bu PT. AJS Bumiputera 
mengalokasikannya? 
informan : Untuk perubahan dana karena itu ya mas, karena hasil tersebut 
itu bagian dari dana tabarru’. Jadi kita alokasikan lagi mas 
dana tersbut untuk masuk dalam rekening dana tabarru’ secara 
bersama mas, atau juga bisa langsung kita alokasian kepada 
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peserta secara pribadi. Bahkan di PSAK kalo gak salah bisa 
dimasukkan ke kita juga mas (AJS Bumiputera). Tapi untuk 
praktik itu selama pengalaman saya disini, saya rasa belum 
ada alokasi dana dari dana tabarru’ tersebut yang dialokasikan 
kepada perusahaan. 
Peneliti : Lalu mengenai penyisihan teknis, ada tidak bu dana yang 
disisihkan terkait dengan hal-hal yang mungkin terjadi? Dan 
bagaimana pengukuran serta pelaporannya? 
informan : Kalau untuk penyisihan, kita sudah punya system yang 
mengukur itu ya mas, jadi secara komputerisasi dari sejumlah 
saldo yang ada, nanti muncul saldo penyisihan disana mas. 
Kalau untuk pelaporan, biasanya dana penyisihan bisa diakui 
saat akhir periode akuntansi mas karena harus melihat dulu 
saldonya. 
Peneliti : Sekarang terkait dengan penyajian ini bu, bagaimana PT. AJS 
Bumiputera menyajikan laporan keuangannya berdasarkan 
dari transaksi-transaksi yang telah terjadi? 
informan : Terkait dengan penyajian ini mas bisa dilihat di laporan 
keuangan kita. kita coba lihat laporannya ya mas… Jadi 
dengan penyajiannya kita sebisa mungkin menyajikan data/ 
informasi yang akurat dengan mengikuti prosedur-prosedur 
yang telah dibuat menkeu, OJK, IAI, dan instansi terkait mas. 
Misalnya dana tabarru’, kita menyajikannya pada laporan 
posisi keuangan mas dengan mekanisme dipisah antara 
liabilitas dan ekuitas. Lalu untuk investasi, kita juga berusaha 
untuk menyajikan informasi terhadap stake holder yang 
membutuhkannya dengan harapan untuk menjaga 
kepercayaan terhadap kita. Kan nanti kalo timbul pertanyaan, 
dana saya diinves kemana bu? Kita laporkan bahwa dana yang 
ada pasti kita investasikan kepada investasi yang syariah.  
Peneliti : Terakhir ini bu, mengenai pengungkapan. Apa saja bu yang 
diungkapkan dalam laporan keuangan PT. AJS Bumiputera? 
informan : Banyak ya mas kalo untuk yang diungkapkan. Dari laporan 
keuangan yang kita buat, Mas Indra bisa lihat itu apa saja 
yang kita ungkapkan. Ada investasi ada dana tabarru’, asset, 
lalu penyisihan-penyishan yang kita bahas tadi, kesehatan 
keuangan, kontribusi, dll mas bisa dilihat itu laporannya. 
Peneliti : Maaf bu, mengenai pertanyaan tambahan. 
Bagaimana bu skema atau alur dari transaksi asuransi syariah? 
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informan : Untuk skema, dari awalnya agen menawarkan produk kita 
ataupun datang sendiri ke kantor. Lalu kita menawarkan atau 
menyuguhkan proposal ataupun brosur, yang biasa kita sebut 
dengan Sales Ilustrasi (SIL). Setelah pemaparan SIL calon 
peserta pasti ya mas akan mempertimbangkan apakah ikut 
atau  tidak untuk jadi peserta berikut juga dengan 
pertimbangan jumlah kontribusi yang akan disetorkannya. 
Setelah calon peserta memutuskan untuk ikut, calon peserta 
mengisi formulir, melengkapi berkas-berkas atau persyaratan 
yang ada dan membuat surat permohonan kepada PT. AJS 
Bumiputera untuk menjadi peserta. Setelah itu calon peserta  
menyerahkan berkas-berkas tersebut dan membayar premi 
(kontribusi). Setelah kita menerima berkas dan 
pembayarannya, berkas kita kirimkan pada kantor pusat untuk 
proses pembuatan polis. Jika polis disetujui, pihak AJS 
Bumiputera akan menghubungi peserta dan menyerahkan 
polis asuransinya, tapi sebelum itu peserta berhak menerima 
kwitansi pembayarannya dan berhak mengecek apakah benar 
polis yang diterbitkan telah sesuai dengan apa yang telah diisi 
oleh peserta. 
Peneliti : Selanjtunya bu, jika ingin klaim, apa yang harus dilakukan 
peserta? 
informan : Ya pastinya peserta harus datang kekantor atau menghubungi 
agen terkait untuk menyampaikan klaimnya dengan 
memenuhi juga berkas-berkasnya, berkasnya ada bukti 
kwitansi kontribusi, kartu identitas, kartu polis, buku rekening 
mas. 
Peneliti : Untuk jangka waktunya bu? 
informan : Jangka waktu karena sistemnya adalah direct to client jadi 
cukup memakan waktu mas, maksimal 14 hari mas. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : kamis, 06 September 2018 
Waktu  :12.30 WIB 
Tempat : Kantor AJS Bumiputera Surakarta 
1. Data Informan :  
 Nama : Sri Retnoningsih A.Md. 
 Tangal Lahir : 08 Maret 1974 
 Pekerjaan : Karyawan PT. AJS Bumiputera Surakarta 
 Lama Bekerja : Sejak 2009 (9 Tahun) 
 Jabatan : Agency Director 
 Riwayat 
Pendidikan 
:  1. D3 (Akademi Manajemen Industri) AMI 
Surakarta 
2.Profesi Ahli Asuransi (AAAIJ) 
 
Hasil Wawancara 
Peneliti : Untuk pertanyaan pertama, bagaimana  bu mengenai sejarah 
berdirinya AJS Bumiputera ini? 
informan : Untuk sejarah berdirinya AJS Bumiputera, awalnya AJS 
Bumiputera ini merupakan sebuah departemen mas dari PT 
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera, yaitu departemen 
syariah, departemen yang mengurusi mengenai produk syariah 
dari PT. Bumiputera. Seiring dengan semakin berkembangnya 
asuransi syariah, dari departemen tersebut berkembang lagi 
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menjadi Unit Syariah, atau bisa dikatakan anak perusahaan 
mas. Ringkasnya seperti itu yam as sampai Unit syariah, lalu 
dair Unit tersebut alhamdullilah tahun 2016 menjadi tahun 
yang menggembriakan untuk Bumiputera Syariah mas, di 
tahun ini secara resmi beriri sendiri atau spin off PT. Asuransi 
Jiwa Syariah Bumiputera dari perusahaan induknya. Untuk 
tahun dan tokoh-tokoh yang berjuang didalamnya, mas Indra 
coba buka websitenya kita yam as di bumiputerasyariah.co.id. 
disana ada juga mengenai sejarah ataupun profile lengkap dari 
PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera.  
Peneliti : Untuk total peserta yang saat ini ikut di PT. Bumiputera 
Syariah ada berapa ya bu? 
informan : Total peserta kalo untuk angka pastinya saya kurang tau ya 
mas, saya nggk pegang data itu, mungkin sekitar 5 ribu 
peserta mas. 
Peneliti : Pertanyaan ketiga bu, bagaimana bu cara pemasaran produk 
dari PT. AJS Bumiputera ini? 
informan : Untuk pemasaran kita punya banyak strategi pemasaran mas, 
tapi memang sejak dulu Agen menjadi palang pintu utama kita 
untuk memasarkan produk mas. Agen datang kepada calon 
peserta menawarkan dan menjelaskan produk, calon peserta 
setuju dan melengkapi berkas-berkasnya, kita verifikasi, jadi 
mas peserta AJS Bumiputera. Selain dari agen kita juga 
memanfaatkan sara digital mas. Alhamdullilah lagi beberapa 
waktu lalu, digital market dari PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera mendapatkan penghargaan mas, mengalahkan 
beberapa perusahaan-perusahaan asuransi syariah yang sudah 
besar-besar semacam takaful, pruden, dll mas. Kita juga turut 
aktif mas dalam kegiatan-kegiatan di masyarakat, selain utnuk 
program pemberdayaan masyarakat kita juga masuk 
didalamnya untuk memasarkan produk kita mas. Itu mas 
beberapa strategi yang kita gunakan.  
Peneliti : Selanjtunya mengenai akad ini bu, akad apa saja bu yang 
digunakan dalam setiap transaksi pada PT. AJS Bumiputera 
ini? 
informan : Dalam setiap transaksi kita pakai akad yang berbeda-beda 
yam as. Ada yang pakai akad wakalah, mudharabah, tabarru’, 
dll mas. Kalau untuk akad tabarru’ ini pasti ada yam as 
disetiap produk kita. Untuk akad lain masnya bisa lihat di 
website kita, mas Indra klik bagian Produk Kita, disana ada 
berbagai produk yang kita tawarkan mas, ada penjelasan 
menganai akad juga disana, atau mas Indra lihat brosur-brosur 
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dari kita, disana juga ada.  
Peneliti : Mengenai persyaratan atau batasan yang harus dipenuhi oleh 
calon peserta dalam menggunakan produk AJS Bumputera ini 
apa saja ya bu? 
informan : Untuk batasan kita simple ya mas, kita hanya perlu data-data 
mengenai klasifikasi umur, riwayat penyakit, tingkat 
kemampuan ekonmi terkait dengan kemampuan calon peserta 
memilih kontribusi dana yang akan disetorkan. Atau msany 
ini bisa lihat juga di web dan brosur kita.  
Peneliti : Mengenai hambatan ini bu, apa saja bu hambatan yang 
dialami PT. AJS Bumiputera? 
informan  : Untuk hambatan yang paling secara eksternal ya psatinya 
minimnya animo dari masyarakat terhadap asuransi ini mas 
yang paling terlihat, apalagi asuransi syariah. Selain itu 
mungkin dari internal ya mas, malasnya kita untuk 
menawarkan produk karena akibat dari adanya penolakan-
penolakan atau gagal closing seperti itu mas. Kita sudah 
banyak usaha namun ya begitu lah mas yang namanya rejeki. 
Peneliti : Terakhir ini bu pada bagian ini, mengenai harapan, apa saja 
bu harapan kedepannya terkait dengan PT. AJS Bumiputera? 
informan : Harapan saya, semoga PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
makin jaya dan bermanfaat bagi masyarkat. Itu mas harapan 
saya.  
Peneliti : Sekarang kita masuk pada pembahasan mengenai akuntansi 
transaksi Asuransi syariah ya bu. 
Dalam pembuatan Laporan Keuangan, regulasi atau pedoman 
apa saja bu yang digunakan? 
informan : Kalau untuk regulasi, kita mengguunakan peraturan-peraturan 
yang berlaku mas, misalnya saja peraturan menteri keuangan, 
OJK, PSAK, MUI, dll mas jika ada. 
Peneliti : Terkhusus pada PSAK ini bu, PSAK nomor berapa saja bu 
yang digunakan? 
informan : Untuk PSAK nomornya berapa saja saya kurang faham ya 
mas, tapi ada satu PSAK yang mengatur mengenai Asuransi 
Syraiah mas dan itu yang jadi pedoman kita. PSAK 108 atau 
109 kayanya mas. Pokoknya PSAK Syariah itu mas.  
Peneliti : Ini bu yang saya ingin tanyakan terkait PSAK terkhusus pada 
PSAK 108 mengenai bab Pengakuan, Pengukuran, Penyajian 
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dan Pengungkapan. 
Mengenai pengakuan ini bu, diakui sebagai apa bu dana 
kontribusi peserta yang disetorkan? 
informan : Untuk dana kontribusi itu kita bagi kedalam beberapa saldo 
akun mas, ada yang untuk biaya administrasi atau upah, ada 
untuk dana investasi, dan pastinya dana tabarru’ mas, yang 
menjadi sesuatu yang special dari asuransi syariah.  
Peneliti : Terkait dana tabaruu’ sekarang bu, apa saja bu yang bisa 
merubah saldonya? 
informan : Kalau dana tabarru’ itu kan dana kumpulan dari peserta ya 
mas, jadi yang dapat merubahnya ya salah satunya dari 
peserta itu sendiri, misalnya saja ada klaim ataupun dana 
kontribusi yang masuk. Lalu investasi dari dana tabarru’ itu 
sendiri dan akumulasi dari dana plus atau minus dari cadangan 
dana tabarru’ itu sendiri.  
Peneliti : Masih seputar dana tabarru’ bu, jika misalnya terjadi surplus 
atau defisit underwriting dana tabarru’ bagaimana bu PT. AJS 
Bumiputera mengalokasikannya? 
informan : Terkait alokasi dari surplus ataupun defisit dana tabarru’ kita 
alokasikan lagi mas dana itu ke rekening dana tabarru’.  
Peneliti : Lalu mengenai penyisihan teknis, ada tidak bu dana yang 
disisihkan terkait dengan hal-hal yang mungkin terjadi? Dan 
bagaimana pengukuran serta pelaporannya? 
informan : Kalau untuk penyisihan, yang saya tau kita sudah tersusun 
secara system mas. Jadi saldo itu akan muncul bila sejumlah 
dana itu sudah ada dan kita gunakan untuk mengantisipasi jika 
mungkin ada sesuatu yang terjadi dimasa depan. Terkait juga 
dengan investasi, jika memungkinkan dana tersebut bisa kita 
investasikan mas, sesuai dengan kebijakan perusahaan dan 
kesepakatan dengan peserta. Untuk pelaporan kita laporkan di 
akhir periode mas, masuk dalam laporan keuangan kita.  
Peneliti : Sekarang terkait dengan penyajian ini bu, bagaimana PT. AJS 
Bumiputera menyajikan laporan keuangannya berdasarkan 
dari transaksi-transaksi yang telah terjadi? 
informan : Terkait dengan penyajian ini kita sajikan menurut prosedur-
prosedurnya mas, bisa dilihat di Laporan keuangan. Misalnya 
saja mengenai dana tabarru’ ya mas disana kita menyajikan 
dana tabarru’ dengan mencatnya secara terpisah dari akun-
akun liabilitas dan akun-akun ekuitas mas. Hal ini saya rasa 
sesuai dengan PSAK 108 paragraf ke berapa ya mas saya agak 
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kurang hafal nomornya.  
Peneliti : Terakhir ini bu, mengenai pengungkapan. Apa saja bu yang 
diungkapkan dalam laporan keuangan PT. AJS Bumiputera? 
informan : Untuk yang diungkapkan di laporan keuangan yang kita buat, 
Mas Indra bisa lihat pada laporan keuangan yang kita buat. 
Dsiana kita mengungkapkan banyak hal misalnya saja asset, 
dana tabarru’ yang kita bahas daritadi, investasi, dll mas. 
Lihat saja di laporan keuangan kita, bisa didonwload di 
website mas. 
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LAMPIRAN 05 
Struktur Organisasi PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
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LAMPIRAN 06 
Pengurus AJS Bumiputera  Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Cabang 
Kepala Unit Operasional Kepala Unit Adm dan 
Keuangan 
Kasir Staf. Layanan Supervisor Agen 
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LAMPIRAN 07 
Dana Tahapan Pendidikan Anak 
 
Usia Anak 
(Tahun) 
Dana Tahapan Pendidikan Dibayarkan Pada Saat Usia Anak 
6 12 15 18 19 20 21 22 
1 – 3 
10% 
MA 
15%  
MA 
20% 
MA 
30% 
MA 
25% 
SDP 
33% 
SDP 
50%  
SDP 
100% 
SDP 
4 – 9   
15% 
MA 
20% 
MA 
30% 
MA 
25% 
SDP 
33% 
SDP 
50% 
SDP 
100% 
SDP 
10 – 12     
20% 
MA 
30% 
MA 
25% 
SDP 
33% 
SDP 
50% 
SDP 
100% 
SDP 
13 – 15       
30% 
MA 
25% 
SDP 
33% 
SDP 
50% 
SDP 
100% 
SDP 
MA  = Manfaat Asuransi 
SDP = Saldo Dana Pemegang Polis 
Sumber : www.bumiputerasyariah.com  
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LAMPIRAN 08 
Dana tahapan pendidikan dibayarkan 
 
Usia Anak 
(Tahun) 
Dana Tahapan Pendidikan Dibayarkan Pada Saat Usia Anak 
6 12 15 18 19 20 21 22 
1 – 3 
10% 
MA 
15% 
MA 
20% 
MA 
30% 
MA 
15% 
MA 
20% 
MA 
20% 
MA 
25% 
MA 
4 – 9   
15% 
MA 
20% 
MA 
30% 
MA 
15% 
MA 
20% 
MA 
20% 
MA 
25% 
MA 
10 – 12     
20% 
MA 
30% 
MA 
15% 
MA 
20% 
MA 
20% 
MA 
25% 
MA 
13 – 15       
30% 
MA 
15% 
MA 
20% 
MA 
20% 
MA 
25% 
MA 
MA  : Manfaat Asuransi 
Sumber : www.bumiputerasyariah.com 
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LAMPIRAN 11 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
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LAMPIRAN 12 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama  : ISNAINI INDRAYANA. 
Alamat : Kragilan rt 06/01, kalimacan, kalijambe, sragen. 
Hobby  : Futsal, renang, lari. 
Email  : isnainiindrayana@gmail.com 
 
PENDIDIKAN 
1. SD N KALIMACAN   2002-2008 
2. SMP N 1 GEMOLONG 2008-2011 
3. SMA N 1 GEMOLONG 2011-2014 
4. IAIN SURAKARTA  2014-2018 
 
 
 
 
